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MOTTO 

 

1. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum, kecuali mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (Q.S. Ar-Ra'd: 11). 

2. Ilmu adalah Cahaya yang menerangi hati (Hadist: Menuntut ilmu adalah 

kewajiban bagi setiap Muslim. - HR. Ibn Majah) 

3. Sabar dan shalat adalah penolong dalam menghadapi kesulitan. (QS. Al-

Baqarah: 153) 

4. Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajian dan takwa (QS 

Al-Maidah: 2) 

5. Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari Ilmu, Maka Allah 

akan mudahkan baginya jalan menuju surga (Hadist Riwayat Muslim) 

6. Dan Barang siapa Bertakwa kepada Allah, niscaya dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar (QS At-Talaq:2) 

7. Barang siapa yang memudahkan urusan orang yang kesulitan, niscaya Allah 

akan memudahkan urusannya dunia dan akhirat (Hadist Riwayat Muslim) 

8. Dan sesungguhnya kami telah Mudahkan Al-qur’an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran? (Q.S Al-Qomar;17) 

9. Dan Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-

Hujurat;18) 

10. Dan Janganlah kamu mencari-cari Kesalahan Olah lain (Q.S Al-Hujurat:12)  
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ABSTRAK 

 

Nama  : Wa Ode Nurul Fatma 

NIM  : 21110061 

Program Studi : S1 Akuntansi 

Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Tax Administration Services dan Penalty Rate 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kecamatan Tanjung Priok 

Pembimbing 1 : Udin Saepudin, S.E.,M.Si.,Ak.,CA 

Pembimbing 2 : Sopian, S.E., M.Ak.  

 

Penelitian ini ditujukan untuk meneliti dampak dari layanan administrasi pajak 

dan tingkat penalti pajak terhadap kepatuhan para wajib pajak yang bergerak di 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Tanjung Priok. 

Latar belakang dari studi ini muncul karena rendahnya tingkat kepatuhan pajak 

dalam sektor UMKM meskipun kontribusi mereka cukup besar bagi produk 

domestik bruto (PDB). Metode yang diterapkan adalah survei dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 99 orang responden. Analisis data 

dilakukan melalui regresi linear berganda. 

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa layanan administrasi 

perpajakan berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan para wajib 

pajak dengan nilai koefisien regresi mencapai 0,287. Selain itu, tingkat sanksi pajak 

juga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dengan koefisien regresi 0,197. Analisis secara bersamaan menunjukkan bahwa 

kedua variabel tersebut saling mempengaruhi secara signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

layanan administrasi perpajakan serta penegakan sanksi yang lebih ketat dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM. Beberapa rekomendasi untuk pihak 

terkait meliputi perlunya meningkatkan sosialisasi dan edukasi mengenai 

perpajakan kepada pelaku UMKM agar mereka lebih memahami tanggung jawab 

perpajakan yang harus dipenuhi. 

Kata Kunci: Layanan Administrasi Pajak, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib 

Pajak, UMKM, Analisis Regresi 
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ABSTRACT 

Name  : Wa Ode Nurul Fatma 

Student ID : 21110061 

Study Program: Bachelor's Degree in Accounting 

Thesis Title : Analysis of the Influence of Tax Administration Services and 

Penalty Rates on Tax Compliance of MSMEs in Tanjung Priok District 

Supervisor 1 : Udin Saepudin, S.E., M.Sc., Ak., CA 

Supervisor 2 : Sopian, S.E., M.Ak. 

 

This study aims to examine the impact of tax administration services and 

tax penalty rates on taxpayer compliance among Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Tanjung Priok District. The study was motivated by the 

low level of tax compliance in the MSME sector despite their significant 

contribution to gross domestic product (GDP). The method used was a survey using 

a questionnaire distributed to 99 respondents. Data analysis was conducted 

through multiple linear regression. 

The findings of this study revealed that tax administration services have a 

significant positive effect on taxpayer compliance, with a regression coefficient of 

0.287. Furthermore, the level of tax penalties also has a positive and significant 

effect on taxpayer compliance, with a regression coefficient of 0.197. The 

simultaneous analysis indicates that these two variables significantly influence 

taxpayer compliance. 

The study concludes that improving the quality of tax administration 

services and stricter penalty enforcement can improve MSME taxpayer compliance. 

Several recommendations for relevant parties include the need to increase tax 

outreach and education for MSMEs to better understand their tax responsibilities. 

Keyword: Tax Administration Services, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance, 

MSMEs, Regression Analysis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pajak adalah Salah satu sumber pendapatan Negara yang memiliki 

kontribusi yang sangat signifikan seiring berjalannya waktu. Hal tersebut 

berkaitan dengan fungsi pajak itu sendiri, yaitu sebagai fungsi anggaran dan 

pengaturan. Fungsi anggaran berarti pajak adalah Sumber pendapatan Negara 

yang digunakan untuk menutupi pengeluaran rutin pemerintah. Sedangkan 

fungsi pengaturan, pajak dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengendalikan 

atau menerapkan kebijakan pemerintah di bidang sosial, ekonomi, politik, 

budaya, dan pertahanan (Tangkau, Goni, 2022). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran penting 

dalam ekonomi Indonesia, baik dari jumlah pekerjaan yang dihasilkan maupun 

jumlah usaha yang ada (Rudjit, 2023). Sebagai Negara berkembang dengan 

populasi mencapai 270 juta pada tahun 2020, Indonesia saat ini memiliki lebih 

dari 65 juta UMKM yang tersebar di seluruh wilayahnya. Pajak menjadi 

Sumber utama pendapatan Negara. Pajak sangat penting karena digunakan 

untuk pembangunan, memenuhi kebutuhan anggaran Negara, dan untuk 

mengatur keseimbangan ekonomi dengan cara menangani masalah inflasi 

maupun deflasi (Hapsari et al., 2024). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah 

satu fokus utama dalam pengembangan ekonomi Negara, tidak hanya karena 

UMKM berperan penting dalam sistem ekonomi rakyat yang bertujuan untuk 

mengurangi kesenjangan pendapatan dan antar pelaku usaha, tetapi juga untuk 

mengatasi kemiskinan dan menyediakan lapangan kerja( Ramadhan, Y. M. 

2023) . 

UMKM dianggap sebagai salah satu bidang yang bisa mendukung proses 

pemulihan ekonomi Negara dengan mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan penyerapan tenaga kerja (Tambunan, 2009). Ini terbukti pada saat 
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krisis ekonomi tahun 1998, ketika sektor UMKM mampu bertahan dan malah 

menjadi penggerak utama ekonomi Negara (Bank Indonesia, 2015). 

Salah satu tantangan utama dalam meningkatkan penerimaan pajak adalah 

memperbaiki kepatuhan wajib pajak, khususnya di sektor Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Menurut informasi dari Kementerian Koperasi dan 

UKM (2023), terdapat lebih dari 65 juta unit usaha UMKM yang memberikan 

kontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta membuka 

lapangan kerja bagi 97% angkatan kerja di dalam negeri. Walaupun ada potensi 

penerimaan pajak yang sangat besar dari sektor UMKM, tingkat kepatuhan 

pajak di kalangan pelaku UMKM masih berada pada tingkat yang rendah. 

Pemerintah telah melaksanakan berbagai langkah untuk meningkatkan 

kepatuhan pajak, salah satunya dengan memberikan layanan administrasi 

perpajakan yang lebih baik, termasuk digitalisasi sistem seperti e-Filing, e-

Billing, dan e-Faktur. Layanan yang cepat, mudah, dan transparan diharapkan 

dapat membuat wajib pajak merasa lebih nyaman dalam memenuhi 

kewajibannya. Namun, dalam prakteknya, masih ada banyak wajib pajak yang 

mengeluhkan kualitas layanan pajak, minimnya sosialisasi, dan rendahnya 

tingkat pemahaman tentang perpajakan. 

Dalam menilai keberhasilan penerimaan pajak, penting untuk 

mempertimbangkan beberapa tujuan administrasi perpajakan yang harus 

dicapai, seperti: (1) meningkatkan kepatuhan dari para pembayar pajak dan (2) 

menerapkan ketentuan perpajakan secara konsisten untuk mencapai penerimaan 

maksimal dengan biaya yang efisien. Menurut Chaizi (2004) dalam penelitian 

oleh Rapina, Jerry, dan Yeni (2011), penilaian yang lebih tepat mengenai 

efektivitas administrasi perpajakan dapat dilakukan dengan mengukur seberapa 

besar resiko kepatuhan (tax gap), yaitu perbedaan antara penerimaan yang 

seharusnya dan pajak yang dapat diterima berdasarkan tingkat kepatuhan di 

setiap sektor perpajakan. 

Menurut Simanjuntak (2012), salah satu indikator keberhasilan kebijakan 

perpajakan dapat dilihat dari trend peningkatan hasil penerimaan Negara dari 

pajak selama satu periode melalui metode ekstensifikasi, yaitu usaha untuk 
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meningkatkan pendapatan pajak dengan menambah jumlah Wajib Pajak (WP) 

yang belum terdaftar atau menciptakan jenis pajak baru. Selain itu, intensifikasi 

berarti meningkatkan pendapatan dari Wajib Pajak yang sudah terdaftar. Kedua 

pendekatan tersebut merupakan cara yang efektif untuk mendorong kepatuhan 

pajak masyarakat, dan meningkatkan layanan pajak. 

Salah satu cara untuk meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak adalah 

dengan menciptakan kepuasan Wajib Pajak melalui perbaikan layanan. 

Perbaikan dalam kualitas dan jumlah layanan akan berpengaruh pada 

peningkatan kepuasan Wajib Pajak, sehingga diharapkan dapat mendorong 

kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Bandiyono & 

Utami, 2021). 

Kualitas layanan merujuk pada cara membantu, mengelola, dan 

menyediakan semua kebutuhan yang diperlukan oleh individu, dalam hal ini 

adalah Wajib Pajak. Untuk menjalankan tugas perpajakan, diperlukan 

keinginan dan motivasi dari dalam diri wajib pajak itu sendiri. Jika wajib pajak 

telah memiliki kemauan untuk memenuhi kewajiban sesuai dengan regulasi 

yang ada. Langkah pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 2018 bertujuan untuk mempermudah dan menyederhanakan 

pemenuhan kewajiban perpajakan berdasarkan peraturan perpajakan yang 

berlaku. Oleh sebab itu, dengan tarif pajak sebesar 0,5%, peneliti berpendapat 

bahwa wajib pajak cenderung memiliki pandangan positif terhadap penerapan 

tarif yang baru (Hendrawati et al., 2021). 

Melaksanakan pelayanan yang baik oleh petugas adalah aspek yang sangat 

penting untuk menilai tingkat kepuasan wajib pajak, karena para petugaslah 

yang kerap berinteraksi langsung dengan para Wajib Pajak. Pemerintah 

berusaha untuk mendorong masyarakat agar lebih aktif dalam membayar pajak. 

Apabila wajib pajak merasa puas dengan layanan yang diterima, maka 

masyarakat tidak akan ragu untuk memenuhi kewajiban pajaknya, yang pada 

gilirannya akan berkontribusi pada meningkatnya pendapatan pajak ( Dewi & 

Ayu, 2020). 
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Selain itu, ketaatan Wajib Pajak merupakan aspek yang sangat penting 

karena dengan tingkat kepatuhan yang tinggi, penerimaan pajak akan 

meningkat. Penerimaan pajak memiliki hubungan erat dengan pembangunan 

infrastruktur suatu negara. Apabila penerimaan pajak rendah, maka pemerintah 

tidak dapat menjamin kesejahteraan masyarakat karena belum mampu 

meningkatkan fasilitas yang mendukung perekonomian. Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) sebagai lembaga administrasi perpajakan terus berusaha untuk 

meningkatkan pendapatan pajak melalui ketaatan. 

Menurut Nuroctaviani dan Budi (2012), meningkatnya mutu pelayanan 

pajak secara tidak langsung dapat memperkuat kepercayaan wajib pajak 

terhadap kinerja Direktorat Jenderal Pajak dalam mencapai sasaran penerimaan 

pajak. Jika wajib pajak telah memenuhi kewajibannya, maka tanggung jawab 

Direktorat Jenderal Pajak adalah memanfaatkan dana dari wajib pajak dengan 

cara yang paling efektif. 

Widagsono (2017) menyatakan bahwa kepatuhan dipengaruhi oleh 

hukuman pajak. Hukuman pajak adalah konsekuensi yang harus dihadapi oleh 

Wajib Pajak ketika mereka tidak mengikuti regulasi perpajakan (Subekti 2016). 

Pemerintah dapat menerapkan sanksi pajak untuk mengatur manajemen pajak 

dan memastikan bahwa masyarakat memenuhi kewajiban mereka dengan adil. 

Apabila jumlah yang dibayarkan melebihi kewajiban pajak yang seharusnya, 

Wajib Pajak yang melanggar akan merasa takut, berdasarkan Theory of Planned 

Behavior. Oleh karena itu, Wajib Pajak berusaha keras untuk menghindari 

hukuman dengan mengajukan dan membayar pajak mereka tepat waktu. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang menunjukan bahwa sanksi mempengaruhi 

kepatuhan Wajib Pajak (Agassy & Tanno, 2024). 

Tarif denda dikenal sebagai penalty rate yang telah ditentukan oleh 

Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan sebagai bentuk pengganti 

kerugian bagi wajib pajak yang melakukan kesalahan atau keterlambatan, baik 

dalam laporan maupun pembayaran, baik sengaja maupun tidak. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya denda akan membebani wajib pajak meskipun 

jumlahnya tidak terlalu besar (Revitasari et al., 2020). Wajib pajak akan lebih 
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mungkin untuk memenuhi kewajiban mereka guna menghindari sanksi. Di sisi 

lain, jika penalty rate dianggap tidak cukup efektif dalam mempengaruhi 

kepercayaan norma untuk mematuhi, maka tingkat kepatuhannya akan 

cenderung rendah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya, Afifudin, dan Nandiroh (2025) 

menunjukkan bahwa tingkat penalti berpengaruh secara positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak individu. Hal ini berarti bahwa penerapan tarif sanksi 

dapat mendorong para wajib pajak untuk lebih taat dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan mereka (Prasetya, R. F. P., Afifudin, A., & Nandiroh, U. 

(2025). 

Kecamatan Tanjung Priok adalah salah satu area administratif di Jakarta 

Utara dengan tingkat kegiatan ekonomi yang cukup tinggi. Kawasan ini terkenal 

sebagai tempat pelabuhan dan pusat perdagangan yang strategis, sehingga 

banyak pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) beroperasi di 

berbagai bidang seperti perdagangan, layanan, makanan, dan logistik. Menurut 

laporan dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah (PPKUKM) DKI Jakarta tahun 2023, terdapat lebih dari 12. 000 

UMKM yang aktif di Jakarta Utara, dan sebagian besar dari jumlah tersebut 

berada di Kecamatan Tanjung Priok. 

Namun, walaupun terdapat banyak UMKM dan potensi penerimaan pajak 

yang besar, tingkat kepatuhan pajak UMKM di daerah ini masih tergolong 

rendah. Banyak pelaku bisnis yang belum sepenuhnya mengerti prosedur 

perpajakan, tidak memanfaatkan layanan digital yang disediakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan kurangnya pemahaman mengenai sanksi 

atau tarif denda yang berlaku jika kewajiban pajak tidak dipenuhi. Hasil 

pemantauan dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tanjung Priok 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 60% dari UMKM yang menjadi Wajib Pajak 

melaporkan pajak mereka tepat waktu pada tahun 2023 (DJP Tanjung Priok, 

2023). 

Fakta ini menunjukkan adanya kesenjangan kepatuhan antara potensi dan 

pencapaian penerimaan pajak dari sektor UMKM di Kecamatan Tanjung Priok. 
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Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian secara empiris mengenai 

pengaruh layanan administrasi perpajakan dan tingkat sanksi terhadap 

kepatuhan pajak UMKM di daerah tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan studi yang berjudul Analisis 

Pengaruh Tax Administration Services dan Penalty Rate terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Tanjung Priok, 

dengan harapan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

peningkatan strategi pelayanan pajak dan penerapan sanksi yang lebih efisien 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian di rumuskan sebagai berikut: 

1) Bagaimana layanan administrasi perpajakan (tax administration 

services) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Kecamatan Tanjung Priok? 

2) Bagaimana penalty rate (tingkat sanksi pajak) berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kecamatan Tanjung Priok? 

3) Bagaimana tax administration services dan penalty rate secara simultan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kecamatan 

Tanjung Priok? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui pengaruh layanan administrasi perpajakan (tax 

administration services) terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Kecamatan Tanjung Priok. 

2) Untuk mengetahui pengaruh penalty rate (tingkat sanksi pajak) terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kecamatan Tanjung Priok. 
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3) Untuk mengetahui pengaruh simultan antara tax administration services 

dan penalty rate terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kecamatan 

Tanjung Priok. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang akan di dapatkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perpajakan dan 

kepatuhan wajib pajak, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pengaruh layanan administrasi perpajakan dan 

penalty rate terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan kualitas layanan administrasi perpajakan serta penerapan 

sanksi yang lebih efektif untuk mendorong kepatuhan wajib pajak, 

khususnya di sektor UMKM. 

2. Bagi Wajib Pajak UMKM Memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

kepatuhan pajak dan dampak dari layanan perpajakan serta sanksi yang 

berlaku terhadap kewajiban perpajakan mereka. 

3. Bagi Pemerintah Daerah dan Pembuat Kebijakan Sebagai masukan 

dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih berpihak kepada 

pelaku UMKM, namun tetap efektif dalam meningkatkan penerimaan pajak 

daerah maupun nasional. 

4. Bagi Peneliti Lain Sebagai bahan referensi dan dasar untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak UMKM di berbagai wilayah lainnya. 
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1.5 Kebaruan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keunikan yang membedakannya dari 

studi sebelumnya, yaitu: 

1. Fokus Penelitian yang Spesifik dan Terkini Penelitian ini dilakukan secara 

khusus pada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

Kecamatan Tanjung Priok, Jakarta Utara, yang merupakan kawasan dengan 

aktivitas ekonomi yang tinggi tapi tingkat kepatuhan perpajakan yang masih 

rendah. Daerah ini belum banyak diteliti sebelumnya, sehingga memberikan 

kontribusi yang lebih relevan dan kontekstual dengan kondisi saat ini. 

2. Konteks Digitalisasi Layanan Pajak Penelitian ini dilakukan dalam konteks 

berkembangnya digitalisasi dalam layanan perpajakan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP), seperti penggunaan e-Filing, e-Billing, dan e-Faktur. 

Penelitian ini secara khusus mengevaluasi seberapa efektif layanan tersebut 

dalam meningkatkan kepatuhan UMKM, yang merupakan isu penting dan 

terkini dalam upaya reformasi perpajakan di Indonesia. 

3. Penggunaan Data dan Perkembangan Terbaru (2023–2025) Penelitian ini 

mengandalkan data dan situasi terbaru setelah pandemi COVID-19 dan 

setelah penerapan kebijakan tarif final UMKM sebesar 0,5% berdasarkan 

PP No. 23 Tahun 2018. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan 

perspektif baru tentang perubahan kepatuhan pajak UMKM setelah 

kebijakan tersebut diperkenalkan selama beberapa tahun. 

Dengan keunikan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dan praktis yang bermanfaat baik bagi akademisi maupun 

institusi perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM 

melalui peningkatan layanan dan penguatan kebijakan sanksi yang lebih 

efektif. 

1.6 Sistematika penulisan 

Sistematika penyusunan skripsi ini dibuat secara teratur agar mempermudah 

pembaca dalam memahami konten dan alur dari riset. Adapun sistematika 

penulisan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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Bab I: Pendahuluan Bab ini membahas latar belakang masalah yang menjadi 

alasan penelitian ini dilakukan, pengidentifikasian permasalahan yang ingin 

diatasi, tujuan serta manfaat dari penelitian, inovasi (novelty) yang diajukan 

penelitian, serta sistematika penulisannya. Bab ini memberikan gambaran umum 

mengenai pentingnya penelitian terkait layanan administrasi pajak, tarif sanksi, 

dan kepatuhan pajak pada UMKM di Kecamatan Tanjung Priok. 

Bab II: Tinjauan Pustaka Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel penelitian, yaitu layanan administrasi pajak, tarif sanksi, dan kepatuhan 

wajib pajak. Selain itu, bab ini juga mengkaji hasil-hasil penelitian sebelumnya, 

dasar hukum yang relevan, kerangka pemikiran, serta penyusunan hipotesis yang 

akan diuji dalam studi ini. 

Bab III: Metodologi Penelitian Bab ini memaparkan pendekatan serta jenis 

penelitian yang diterapkan, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional dari variabel, serta metode analisis 

data. Bab ini berfungsi untuk menjelaskan langkah-langkah teratur dalam 

melaksanakan penelitian secara akademis. 

Bab IV: Hasil dan Pembahasan Bab ini menyajikan hasil analisis dan 

pengolahan data yang diperoleh dari responden UMKM di Kecamatan Tanjung 

Priok. Hasil penelitian akan dibandingkan dengan hipotesis yang telah disusun. 

Selanjutnya, pembahasan dilakukan dengan menganalisis hubungan antara 

layanan administrasi pajak dan tarif sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak, serta 

menghubungkannya dengan teori dan penelitian yang telah ada. 

Bab V: Penutup Bab ini berisi kesimpulan dari hasil riset yang telah dilakukan, 

rekomendasi untuk pihak-pihak terkait seperti Direktorat Jenderal Pajak dan 

pelaku UMKM, serta batasan dari penelitian yang bisa menjadi pertimbangan 

untuk riset di masa depan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1     Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pajak  

Membahas tentang pajak, para pakar memiliki berbagai batasan atau definisi 

mengenai pajak, tetapi memiliki niat dan tujuan yang serupa. Pajak, sebagai sumber 

pendapatan negara yang sangat penting, dapat mengubah keadaan negara. Pertama, 

ada pengurangan kemampuan individu dalam mengakses sumber daya untuk 

kepentingan penguasaan barang dan jasa. Kedua, terjadi peningkatan kemampuan 

finansial negara dalam menyediakan barang dan jasa publik yang merupakan 

kebutuhan masyarakat (Purwanti et al., 2023). 

Pajak, sesuai dengan UU Nomor 16 tahun 2009 mengenai Ketentuan Umum 

dan Cara Perpajakan di Pasal 1 Ayat 1, didefinisikan sebagai “Sumbangan yang 

wajib dibayarkan kepada Negara oleh individu atau badan secara paksa sesuai 

dengan peraturan tanpa imbalan langsung, serta digunakan untuk kepentingan 

negara demi kesejahteraan rakyat yang maksimal”. 

Dalam pandangan Soemitro yang disampaikan dalam buku karya 

(Mardiasmo, 2016), “pajak merupakan kontribusi masyarakat kepada kas negara 

berdasarkan undang-undang yang bisa dipaksakan tanpa menerima layanan timbal 

balik (imbalan) yang dapat langsung terlihat dan digunakan untuk menutupi 

pengeluaran publik.” 

Menurut  Rochmat Soemitro (1998), “pajak merupakan sumbangan 

masyarakat kepada keuangan negara yang berdasarkan Undang-Undang (yang 

dapat dipaksakan) dan tidak memberikan imbalan secara langsung yang dapat 

dikenali serta digunakan untuk menutupi belanja publik.”  

Menurut N. J. Feldman, “pajak adalah kewajiban yang diterapkan secara 

sepihak dan harus dibayar kepada otoritas sesuai dengan aturan yang ditentukan 

secara umum, tanpa adanya imbalan langsung, dan hanya digunakan untuk 

menutupi biaya-biaya publik”. 
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2.1.1.1 Peran Pajak 

Dalam penjelasan mengenai pajak yang telah diberikan sebelumnya, tersirat 

dua peran pajak menurut (Mardiasmo, 2016), yaitu: 

a. Peran anggaran 

Pajak berfungsi sebagai sumber pendanaan bagi wpemerintah wdalam 

wmenutup wberbagai wpengeluarannya. 

b. Peran wpengaturan 

Pajak wberfungsi wsebagai winstrumen wuntuk wmengelola watau wmenerapkan 

wkebijakan wpemerintah wdi wbidang wsosial wdan wekonomi. wMisalnya: wpajak 

wtinggi wdikenakan wpada wminuman wberalkohol wuntuk wmenurunkan 

wkonsumsi, wserta wpajak wbesar wuntuk wbarang-barang wmewah wagar wdapat 

wmenekan wgaya whidup wberlebihan. 

c. Peran wStabilitas 

Pajak wmembantu wdalam wmenjaga wkeseimbangan wekonomi wnegara. 

wDengan wmengatur wjumlah wuang wyang wberedar wmelalui wkebijakan 

wperpajakan, wpemerintah wbisa wmengendalikan winflasi wserta 

wmempertahankan wkestabilan wharga wbarang wdan wjasa. 

d. Peran wRedistribusi wPendapatan 

Dengan wadanya wsistem wpajak wyang wbersifat wprogresif, wpajak 

wberkontribusi wdalam wredistribusi wpendapatan wuntuk wmengurangi 

wkesenjangan wsosial wdan wekonomi. wPendapatan wpajak wdigunakan wuntuk 

wmendanai wprogram wsosial wyang wditujukan wbagi wmasyarakat 

wberpendapatan wrendah, wseperti wsubsidi, wbantuan wsosial, wdan 

wpembangunan winfrastruktur wdi wdaerah wyang wtertinggal. 

 

2.1.2 Tax administration services 

Layanan wadministrasi wperpajakan wmerupakan wserangkaian wkegiatan wyang 

wdilaksanakan woleh wpihak wotoritas wpajak wuntuk wmendukung wWajib wPajak wdalam 

wmemenuhi wtanggung wjawab wperpajakan wmereka. wLayanan wini wmencakup 
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wberbagai whal wpenting wyang wdapat wmemengaruhi wkepatuhan wWajib wPajak, 

wkhususnya wdi wsektor wUsaha wMikro, wKecil, wdan wMenengah. 

Layanan wAdministrasi wPerpajakan, watau wtax wadministration wservices, 

wmerujuk wpada wsemua wjenis wbantuan wyang wdiberikan woleh wotoritas wpajak wkepada 

wWajib wPajak wagar wmereka wdapat wlebih wmudah wmemenuhi wkewajiban wperpajakan, 

wmeningkatkan wtingkat wkepatuhan, wserta wmenghindari wtindakan wpelanggaran 

wperpajakan. 

Menurut w(Sondang wP. wSiagian w(2021), w“Administrasi wadalah wkeseluruhan 

wproses wkerja wsama wantara wdua worang watau wlebih wyang wdidasarkan watas wrasionalitas 

wtertentu wuntuk wmencapai wtujuan wyang wtelah wditetapkan wsebelumnya.” 

Sementara witu, wGeorge wR. wTerry w(Mulyadi, w2021) wmenyatakan wbahwa: 

w“Administrasi wperkantoran wadalah wkegiatan wperencanaan, wpengendalian, wdan 

wpengorganisasian wpekerjaan wperkantoran wserta wpemberdayaan wmereka wyang 

wmelaksanakannya wagar wtujuan worganisasi wtercapai.” 

Menurut wHidayat w(Afifah, w2020), w“Sistem wadministrasi wperpajakan 

wmerupakan wrangkaian wproses wkegiatan wyang wberkaitan wdengan wtata wusaha, 

wpengelolaan wdata, wdan wpelayanan wyang wdilakukan woleh wotoritas wpajak wterhadap 

whak wdan wkewajiban wWajib wPajak.” 

Menurut w(Alabede wet wal., w2011), w wjasa wadministrasi wpajak wmeliputi wberbagai 

waspek wseperti: 

a. wPemberian winformasi wdan wpendidikan wuntuk wWajib wPajak 

b. wKemudahan wdalam wregistrasi wdan wpelaporan 

c. wKecepatan wserta wketepatan wdalam wlayanan 

d. wKeterbukaan wprosedur wperpajakan 

e. wTanggapan wterhadap wkeluhan wdan wpertanyaan wdari wWajib wPajak 

2.1.2.1 Manfaat wTax wAdministration wServices w(TAS) 
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a. Meningkatkan wKepatuhan wWajib wPajak 

Digitalisasi wdalam wlayanan wadministrasi wpajak, wseperti wpengisian we-

filing wdan we-billing, wterbukti wdapat wmeningkatkan wkepatuhan wpara 

wWajib wPajak. wDengan wakses wyang wlebih wmudah wdan wtransparansi 

winformasi, wpara wWajib wPajak wjadi wlebih wterdorong wuntuk wmemenuhi 

wkewajiban wperpajakannya wdengan wtepat wwaktu wdan wakurat. wPenelitian 

woleh w(Seventeen, w2024) wmenunjukan wbahwa wdigitalisasi wdalam 

wadministrasi wpajak wmemberikan wdampak wsignifikan wterhadap 

wpeningkatan wefisiensi wdan wkepatuhan wWajib wPajak wdi wera wmodern. 

b. Meningkatkan wEfisiensi wdan wEfektivitas wAdministrasi wPajak 

Pembaruan wsistem wadministrasi wpajak wdapat wmembuat wberlangsungnya 

wproses wlebih wefisien, wmemangkas wbirokrasi, wdan wmempercepat 

wpelayanan wkepada wWajib wPajak. wOECD w(2024) wmelaporkan wbahwa 

wpenerapan wteknologi wdalam wadministrasi wpajak wmendukung wotoritas 

wpajak wdalam wmengelola wrisiko wkepatuhan wserta wmeningkatkan wmutu 

wlayanan. 

c. Meningkatkan wKualitas wPelayanan wPajak 

Penerapan wsistem wadministrasi wpajak wyang wmodern wmemberikan 

wdampak wpositif wterhadap wmutu wlayanan wyang wdisediakan wuntuk wWajib 

wPajak. wPenelitian woleh w(Sari, wM. wI., w& wWahyuni, w2023) wmenemukan 

wbahwa wmodernisasi wadministrasi wpajak wmembawa wpeningkatan 

wkualitas wlayanan wdi wKantor wPelayanan wPajak wPratama wMakassar 

wSelatan, wyang wpada wakhirnya wmeningkatkan wkepuasan wserta 

wkepercayaan wpara wWajib wPajak. 

d. Mengurangi wBiaya wKepatuhan wdan wAdministrasi 

Penggunaan wteknologi wseperti we-invoicing wdan wpengembalian wpajak 

wyang wtelah wdiisi wsebelumnya wmembantu wmenurunkan wbiaya wyang wharus 

wditanggung woleh wwajib wpajak wdalam wmemenuhi wkewajiban wperpajakan. 

wPenelitian woleh w(Abdul wRosyid wet wal., w2024) wmenunjukkan wbahwa 

wdigitalisasi wadministrasi wpajak wmengurangi wbeban wadministratif wserta 

wbiaya wkepatuhan, wkhususnya wbagi wusaha wkecil wdan wmenengah. 
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e. Meningkatkan wKepercayaan wPublik wterhadap wOtoritas wPajak 

Layanan wadministrasi wpajak wyang wbersifat wtransparan wdan wresponsif 

wdapat wmeningkatkan wkepercayaan wWajib wPajak wterhadap wotoritas 

wpajak. wPenelitian woleh w(Zhang wdan wLi, w2023) wmenunjukkan wbahwa 

wsistem wadministrasi wpajak wyang wefektif wdan wadil wberperan wdalam 

wmeningkatkan wkepercayaan wmasyarakat wserta wlegitimasi wlembaga 

wperpajakan. 

 

2.1.2.2 Faktor-Faktor wyang wMempengaruhi wLayanan wAdministrasi 

wPerpajakan w(TAS) 

Menurut w(Limbong wet wal., w2023) wfaktor wyang wmempengaruhi wlayanan 

wadministrasi wperpajakan wsebagai wberikut: 

a. Edukasi wPerpajakan 

Edukasi wperpajakan wadalah winisiatif wpemerintah wuntuk wmemperdalam 

wpengetahuan wWajib wPajak wtentang wperaturan wdan wkewajiban wmereka 

wdalam wperpajakan. wDengan wsosialisasi wyang wbaik, wdiharapkan wWajib 

wPajak wmenjadi wlebih wsadar wdan wpatuh wterhadap wtanggung wjawab 

wperpajakan wmereka. 

b. Penerapan wE-Filing wdan wTeknologi wInformasi 

Penerapan wteknologi winformasi wdalam wadministrasi wpajak, wseperti we-

filing, wmemberikan wkemudahan wbagi wWajib wPajak wdalam wmelaporkan 

wdan wmembayar wpajak. wHal wini wmembantu wmeningkatkan wefisiensi wserta 

wketepatan wdalam wproses wadministrasi wperpajakan. 

c. Kualitas wPelayanan wdari wFiskus 

Kualitas wpelayanan wyang wdisediakan woleh wpetugas wpajak w(fiskus) 

wmemengaruhi wkepuasan wdan wkepatuhan wWajib wPajak. wLayanan wyang 

wbersikap wramah, wcepat, wdan wprofesional wdapat wmeningkatkan 

wkepercayaan wWajib wPajak wterhadap wlembaga wperpajakan. 

 

d. Pengetahuan wdan wPemahaman wtentang wPerpajakan 
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Tingkat wpemahaman wWajib wPajak wmengenai wperaturan wperpajakan 

wberdampak wpada wtingkat wkepatuhan wmereka. wWajib wpajak wyang 

wmemahami whak wdan wtanggung wjawabnya wcenderung wlebih wtaat wdalam 

wmenjalankan wkewajiban wperpajakan. 

e. Sanksi wdan wPenegakan wHukum 

Penerapan wsanksi wyang wtegas wdan wkonsistensi wdalam wpenegakan whukum 

wdapat wmendorong wkepatuhan wWajib wPajak. wWajib wpajak wakan wlebih 

wwaspada wdan wpatuh wjika wsadar wakan wadanya wkonsekuensi whukum 

wterhadap wpelanggaran wdalam wperpajakan. 

 

2.1.2.3 Dimensi wTax wAdministration wservices w(TAS) 

 w wMenurut w(Eka wPrastuty, w2020) wDimensi wlayanan wadministrasi wpajak wdapat 

wdibagi wmenjadi wbeberapa waspek wkunci: 

1. Pendaftaran wWajib wPajak 

Proses wpendaftaran wuntuk windividu wdan wentitas wyang wdikenakan wpajak, 

wtermasuk wpengumpulan wdan wverifikasi wdata. 

2. Pelayanan wInformasi 

Menyediakan winformasi wyang wjelas wtentang wperaturan wpajak, wkewajiban, 

wdan whak wwajib wpajak wmelalui wberbagai wsaluran wkomunikasi. 

3. Pengumpulan wPajak 

Proses wpengumpulan wpajak wyang wefisien wdan wtransparan, wtermasuk 

wpemrosesan wpembayaran wdan wpengelolaan wakun wpajak. 

4. Audit wdan wPenegakan 

Melakukan waudit wuntuk wmemastikan wkepatuhan, wserta wpenegakan 

whukum wpajak wuntuk wmenangani wpelanggaran. 

5. Pengembalian wPajak 

Proses wpengajuan wdan wpemrosesan wpengembalian wpajak, wtermasuk 

wverifikasi wdan wpenyelesaian wklaim. 

 

 

6. Sistem wInformasi wPajak 
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Penggunaan wteknologi winformasi wuntuk wmengelola wdata wpajak, 

wmemfasilitasi wtransaksi, wdan wmendukung wanalisis. 

7. Pelatihan wdan wEdukasi 

Menyediakan wpelatihan wbagi wpetugas wpajak wdan wedukasi wbagi wwajib 

wpajak wtentang wkewajiban wdan wprosedur wperpajakan. 

8. Layanan wKonsultasi 

Memberikan wlayanan wkonsultasi wbagi wwajib wpajak wuntuk wmembantu 

wmereka wmemahami wdan wmemenuhi wkewajiban wpajak. 

Setiap wdimensi wini wberkontribusi wpada wefektivitas wdan wefisiensi wlayanan 

wadministrasi wpajak wsecara wkeseluruhan. 

 

2.1.2.4 Indikator wTax wAdministration wservices w(TAS) w 

Indikator wuntuk wlayanan wadministrasi wpajak wmencakup wbeberapa welemen 

wutama wyang wmenggambarkan wtingkat wkualitas wdan wefektivitas wlayanan wyang 

wdiberikan wkepada wpara wWajib wPajak. wBeberapa windikator wpenting wtermasuk 

wefisiensi, wkepastian whukum, wtransparansi, wkemudahan wakses, wdan wkepastian 

wdalam wpenyelesaian wmasalah. wDi wsamping witu, wperhatian wterhadap wkepuasan 

wWajib wPajak wterhadap wlayanan wyang wmereka wterima wjuga wsangat wpenting 

w(Maimunah w& wSelvi, w2022). 

Berikut wadalah wpenjelasan wlebih wlanjut wmengenai windikator wdalam 

wadministrasi wpajak: 

a. Efisiensi: 

• Waktu wpenyelesaian: 

Indikator wini wmenilai wseberapa wcepat wadministrasi wpajak wdapat 

wmenyelesaikan wberbagai wprosedur wseperti wpengisian wSPT, wpengajuan 

wpermohonan, watau wpengembalian wpajak. 

• Penyederhanaan wprosedur: 

Administrasi wpajak wyang wefisien wumumnya wmemiliki wlangkah-

langkah wyang wlebih wmudah wdan wjelas wbagi wpara wWajib wPajak. 

• Penggunaan wteknologi: 
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Implementasi wteknologi winformasi wseperti wsistem we-filing wdan we-

service wyang woptimal wdapat wmempercepat wlayanan. 

b. Kepastian wHukum: 

• Sesuai wdengan wregulasi: 

Administrasi wpajak wperlu wberoperasi wsesuai wdengan wperundang-

undangan wyang wberlaku, wsehingga wpara wWajib wPajak wmemperoleh 

wkepastian whukum wdalam wmenjalankan wkewajiban wmereka. 

• Konsistensi wdalam wpenanganan wkasus: 

Administrasi wpajak wperlu wmemberikan wperawatan wyang wkonsisten 

wuntuk wkasus-kasus wserupa, wsupaya wWajib wPajak wdapat 

wmemperkirakan whasil wdari wpenanganan wkasus wmereka. 

c. Transparansi: 

• Informasi wyang wmudah wdiakses: 

Administrasi wpajak wwajib wmenyediakan winformasi wyang wdapat 

wdiakses wdengan wmudah woleh wWajib wPajak wmengenai wprosedur, 

wpersyaratan, wdan wwaktu wpenyelesaian. 

• Proses wyang wjelas: 

Wajib wPajak wperlu wmemahami wdengan wbaik wseluruh wlangkah wdalam 

wadministrasi wpajak wyang wmereka wlakukan, wmulai wdari wpendaftaran 

whingga wpembayaran wpajak. 

d. Kemudahan wAkses: 

• Sistem wonline wyang wmudah wdigunakan: 

Administrasi wpajak wsebaiknya wmenyediakan wsistem wonline wyang 

wintuitif wuntuk wpara wWajib wPajak, wseperti we-filing wdan we-service. 

• Kantor wpajak wyang wmudah wdijangkau: 

Administrasi wpajak wpenting wuntuk wmenjamin wbahwa wkantor wpajak 

wdapat wdiakses wdengan wmudah woleh wWajib wPajak, wterutama wyang 

wberada wdi wdaerah wterpencil. 

e. Kepastian wPenyelesaian wMasalah: 

• Prosedur wpenyelesaian wmasalah: 
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Administrasi wpajak wharus wmemiliki wlangkah-langkah wyang wjelas 

wuntuk wmenangani wkeluhan watau wmasalah wyang wdihadapi wWajib wPajak, 

wtermasuk wkeberatan, wpengajuan wpermohonan, watau wpengembalian 

wpajak. 

• Jangka wwaktu wpenyelesaian wmasalah: 

Wajib wPajak wperlu wmengetahui westimasi wwaktu wpenyelesaian wmasalah 

wyang wmereka whadapi, wagar wmereka wbisa wmemperkirakan wkapan 

wmasalah wtersebut wakan wdapat wdiselesaikan. 

f. Kepuasan wWajib wPajak: 

• Sikap wpetugas wpajak: 

Petugas wpajak wsebaiknya wbersikap wramah, wresponsif, wdan wprofesional 

wdalam wmemberikan wpelayanan wkepada wWajib wPajak. 

• Sarana wdan wprasarana: 

Administrasi wpajak wperlu wmenyediakan wdukungan wsarana wdan 

wprasarana wyang wbaik, wseperti wruang wtunggu wyang wnyaman wdan wakses 

winternet wyang wlancar. 

g. Umpan wbalik wwajib wpajak: 

Administrasi wpajak wharus wmengumpulkan wumpan wbalik wdari wpara 

wwajib wpajak wuntuk wmemahami wtingkat wkepuasan wmereka wterhadap 

wlayanan wyang wdiberikan wdan wmelakukan wperbaikan wsecara 

wberkelanjutan. 

h. Kualitas wLayanan wdan wResponsivitas wPetugas wpajak: 

Kualitas wpelayanan wyang wdiberikan woleh wpetugas wpajak wmeliputi whal-

hal wseperti wsikap wramah, wkemudahan wdalam wmengakses winformasi, 

wserta wsikap wprofesional wsaat wmenyediakan wlayanan. wResponsivitas 

wberarti wkemampuan wpetugas wuntuk wsegera wdan wakurat wdalam 

wmemenuhi wpermintaan wserta wekspektasi wdari wwajib wpajak, wyang 

wsangat wkrusial wuntuk wmeningkatkan wkepuasan wdan wkepatuhan 

wmereka. 

Dengan wmemperhatikan windikator-indikator wtersebut, wadministrasi 

wpajak wbisa wmeningkatkan wkualitas wdan wefektivitas wpelayanan wkepada 
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wwajib wpajak, wsehingga wkepatuhan wpajak wmeningkat wdan wpenerimaan 

wnegara wtetap wterjaga. 

 

2.1.2.5 Komponen wTax wadministration wservices w(TAS) 

Menurut w(Kasiadi wet wal., w2024) wAda wbeberapa wKomponen wpenting wdalam 

wlayanan wadministrasi wpajak, wantara wlain: 

1. Aksesibilitas: wKemudahan wbagi wpara wWajib wPajak wuntuk wmendapatkan 

winformasi wdan wlayanan wperpajakan. wHal wtersebut wmencakup wpenyediaan 

wsaluran wkomunikasi wyang wefisien wdan winformasi wyang wjelas wserta wmudah 

wdipahami. wBahwa waksesibilitas wyang wbaik wdapat wmendorong wlebih 

wbanyak winteraksi wantara wWajib wPajak wdan wpihak wberwenang wpajak. 

2. Transparansi: wKeterbukaan wdalam wtata wcara wdan wketentuan wperpajakan 

wyang wdapat wmembantu wWajib wPajak wdalam wmemahami wkewajiban 

wmereka wdengan wlebih wbaik. wBahwa wtransparansi wdalam wadministrasi 

wperpajakan wbisa wmengurangi wketidakpastian wserta wmeningkatkan 

wkepercayaan wdari wWajib wPajak. 

3. Responsivitas: wKecepatan wdan wketepatan wdalam wmerespons wpertanyaan 

watau wmasalah wyang wdialami wWajib wPajak. wPelayanan wyang wresponsif 

wmampu wmeningkatkan wkepuasan wpara wWajib wPajak. 

4. Digitalisasi: wPemanfaatan wteknologi winformasi wdalam wpelayanan wpajak, 

wseperti we-Filing, we-Billing, wdan we-Faktur. wProses wdigitalisasi wdiharapkan 

wdapat wmempercepat wadministrasi wdan wmenurunkan wbiaya wbagi wpara 

wWajib wPajak. w 

2.1.3  Penalty  Rate  

Menurut w(Wibowo, wA., w& wKartika, w2022): w“tarif wsanksi wadministratif 

wdalam wpajak wberperan wsebagai wperingatan wsekaligus wcara wuntuk wmenekan 

wketidakpatuhan. wPenerapan wtarif wyang wsesuai wdiharapkan wdapat wmenimbulkan 

wefek wjera.” 

Menurut w(Lestari, wD., w& wRamadhan, w2023), wMenjelaskan wbahwa: w“ wSanksi 

wlingkungan wyang wberbasis wtarif wdenda wditerapkan wuntuk wmendorong wperusahaan 
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wlebih wpatuh wterhadap wregulasi wlingkungan wdan wmenekan wdampak weksternalitas 

wnegatif.” 

Menurut w(Sutrisno, wR., w& wHidayati, w2021), wMenyatakan wbahwa: w“Penalty 

wRate wberperan wsebagai wsarana wuntuk wmengendalikan wperilaku worang watau 

wperusahaan wdalam wmelakukan wkegiatan wekonomi, wsehingga wdapat wmeningkatkan 

wkepatuhan wterhadap wperaturan wyang wberlaku.” 

Tarif wsanksi watau wPenalty wRate wadalah wJumlah wDenda wyang wdikenakan 

wkepada wWajib wPajak wkarena wadanya wpelanggaran watau wketidakpatuhan wterhadap 

wperaturan wperpajakan. wPrinsip wdasar wdari wteori wini wadalah wbahwa wsanksi wyang 

wjelas wdan wadil wdapat wmeningkatkan wkepatuhan wdari wWajib wPajak. 

Dalam wmodel wekonomi wkepatuhan wpajak wyang wdikemukakan woleh 

wAllingham wdan wSandmo wpada wtahun w1972, wbesaran wtarif wsanksi wberpengaruh 

wpada wkeputusan wWajib wPajak wuntuk wmematuhi watau wmenghindari wkewajiban 

wpajak. wDengan wtarif wsanksi wyang wlebih wtinggi, wrisiko wyang wharus wdihadapi woleh 

wWajib wPajak wakibat wketidakpatuhan wjuga wsemakin wmeningkat. 

Penelitian wyang wdilakukan woleh wOthman wet wal. wpada wtahun w2023 

wmenciptakan wsebuah wkerangka wkonseptual wyang wmenunjukkan wbahwa wtarif 

wsanksi, wditambah wdengan wfaktor-faktor wlain wseperti wkemungkinan wterdeteksi wdan 

wbiaya wuntuk wpatuh, wberpengaruh wterhadap wkepatuhan wpajak. wMereka wjuga 

wmenekankan wpentingnya wkepercayaan wterhadap wpemerintah wsebagai wfaktor 

wmoderasi wdalam whubungan wtersebut. 

2.1.3.1 Dimensi wPenalty wRate 

Menurut w(Aulia wet wal., w2022) wDimensi wpenting wdari wTingkat wPenalti 

wmencakup: 

a. Jumlah wdenda wakibat wketerlambatan 

Besaran wdenda wyang wdikenakan wuntuk wketerlambatan wdalam wpembayaran 

watau wpelaporan wpajak. 

b. Kepastian whukum wmengenai whukuman 

Jelas wdan wkonsisten wdalam wpenegakan whukuman wpajak. 
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c. Konsistensi wdalam wpenegakan whukuman 

Pemberian whukuman wyang wadil wdan wtidak wdiskriminatif. 

d. Tingkat wrisiko wyang wdirasakan woleh wpembayar wpajak 

Pandangan wpembayar wpajak wtentang wkemungkinan wdikenakan whukuman 

wakibat wketidakpatuhan. 

 

2.1.3.2 Manfaat wPenalty wRate 

Menurut w(Alawode w& wAdegbie, w2022) wmanfaat wpenalty wrate wsebagai 

wberikut w: 

a. Mendorong wKetaatan wWajib wPajak 

Penerapan wtingkat wpenalti wmemberikan wefek wmenakutkan wbagi wwajb 

wpajak wyang wtidak wpatuh, wsehingga wmereka wterdorong wuntuk wmemenuhi 

wkewajiban wpajak wdengan wtepat wwaktu wdan wbenar. 

b. Membangun wKesadaran wTanggung wJawab wFiskal 

Sanksi wpajak wmembuat wwajib wpajak wmenyadari wadanya wkonsekuensi 

whukum wdari wpelanggaran, wsehingga wmenumbuhkan wrasa wtanggung 

wjawab wmoral wdan wfiskal wkepada wnegara. 

c. Meningkatkan wPendapatan wNegara 

Sanksi watas wketerlambatan watau wketidakpatuhan wakan wmeningkatkan 

wpendapatan wnegara, wbaik wsecara wlangsung wdari wdenda, wmaupun wsecara 

wtidak wlangsung wmelalui wpeningkatan wketaatan. 

d. Membentuk wRasa wKeadilan wdalam wSistem wPerpajakan 

Dengan wadanya wtingkat wpenalti, wwajib wpajak wyang wtidak wpatuh wakan 

wmenghadapi wkonsekuensi, wsehingga wmenciptakan wrasa wkeadilan wbagi 

wWajib wPajak wyang wtelah wpatuh. 

e. Meningkatkan wDisiplin wAdministrasi wPajak 

Sanksi wadministratif wmemberikan wdorongan wagar wWajib wPajak wdisiplin 

wdalam wmelaporkan wdan wmembayar wsesuai wdengan wwaktu wserta 

wprosedur wyang wditentukan. 
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2.1.3.3 Indikator wPenalty wRate 

Menurut w( wRevitasari, wS., wNurkhin, wA., w& wKurniawati, wH, w2024) wIndikator 

wyang wdigunakan wsebagai wdasar witem wpernyataan wkepada wresponden wyakni w 

wsebagai wberikut w: 

1. Pengetahuan wtentang wsanksi wperpajakan wadministrasi 

2. Sanksi wdalam wpelaporan wSPT wsangat wdiperlukan 

3. Sanksi wpajak wharus wdikenakan wkepada wpelanggar wtanpa wtoleransi 

4.  wSanksi wdapat wmemotivasi wWajib wPajak 

 

2.1.3.4 Komponen wPenalty wRate 

Menurut w(Saptono, wP. wB., wAyudia, wC., w& wAditama, w2022) wkomponen 

wPenalty wRate wsebagai wberikut: 

1. Besaran wDenda w(Amount wof wFine) 

Ini wadalah wjumlah watau wpersentase wdenda wyang wditerapkan wpada 

wpelanggaran wkewajiban wpajak, wseperti wketerlambatan wdalam wpelaporan 

watau wpembayaran wpajak. 

2. Kepastian wHukum w(Legal wCertainty) 

Istilah wini wberhubungan wdengan wkejelasan whukum wmengenai wwaktu wdan 

wkondisi wdi wmana wsanksi wpajak wdiberlakukan. 

3. Konsistensi wPenerapan w(Consistency wof wEnforcement) 

Artinya, wsanksi wwajib wdiberlakukan wsecara wadil wkepada wsemua wwajib 

wpajak wyang wmelanggar, wtanpa wada wperlakuan wyang wberbeda. 

4. Tingkat wRisiko wTerdeteksi w(Perceived wRisk wof wDetection) 

Aspek wini wberkaitan wdengan wpandangan wWajib wPajak wterkait 

wkemungkinan wmereka wakan wterdeteksi wsaat wmelanggar. 

5. Keadilan wdan wProporsionalitas wSanksi w(Fairness wand wProportionality) 

wAspek wini wmembahas wpandangan wwajib wpajak wterhadap wkemungkinan 

wmereka wakan wterdeteksi wsaat wmelanggar. 
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2.1.4 Kepatuhan  wajib  pajak 

Menurut w(Christian wet wal., w2021), wdefinisi wdari wKepatuhan wWajib wPajak 

wadalah wsebagai wberikut: 

“Kepatuhan wpajak wadalah wsituasi wdi wmana wWajib wPajak wmemahami wdan 

wberusaha wmemenuhi wsemua wkewajiban wperpajakannya wsecara wsukarela wdan 

wtepat wwaktu wsesuai wdengan wperaturan wperundang-undangan wyang wberlaku”. 

wStatus wWajib wPajak wyang wpatuh, wdalam whal wdisiplin wdan wkepatuhan, wberbeda 

wdengan wWajib wPajak wyang wdikategorikan wsebagai wpembayar wpajak wjumlah 

wbesar. wTidak wada whubungan wlangsung wantara wkepatuhan wdengan wbesarnya 

wjumlah wsetoran wpajak wyang wdisetorkan wke wkas wNegara. wBahkan, wseorang 

wpembayar wpajak wyang wmembayar wdalam wjumlah wbesar wbelum wtentu wmemenuhi 

wstandar wsebagai wWajib wPajak wyang wpatuh. wMeskipun wmemberikan wkontribusi 

wyang wsignifikan wbagi wNegara, wapabila wmasih wmemiliki whutang watau wterlambat 

wdalam wmenyetorkan wpajak, wmaka wmereka wtidak wdapat wdinyatakan wsebagai 

wWajib wPajak wpatuh.” 

Menurut wBr wSipetu w(2022), wkepatuhan wpajak wdijelaskan wsebagai wberikut: w 

“Kepatuhan wpajak witu wsendiri wadalah wsuatu wsikap wterhadap wfungsi wpajak 

wberupa wkonstelasi wdari wkomponen wkognitif, wafektif, wdan wkonatif wyang 

wberinteraksi wdalam wmemahami, wmelaksanakan, wdan wmerespons waturan 

wperpajakan.” w 

 wSuyanto w(2020) wmenyatakan wbahwa: wKepatuhan wpajak wmerupakan 

wkeadaan wdi wmana wwajib wpajak wsecara wsukarela wmelaksanakan wpemenuhan 

wkewajiban wdan whak-haknya wsesuai wperaturan wperundang-undangan wperpajakan 

wyang wberlaku. 

Dari wdefinisi wdiatas wdapat wdikatakan wbahwa wkepatuhan wWajib wPajak 

wmerupakan wtindakan wWajib wPajak wdalam wmemenuhi wsemua wkewajiban 

wperpajakan wdan wmelaksanakan whak wperpajakannya. 
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2.1.4.1 Dimensi wKepatuhan wWajib wPajak 

Dimensi wyang wdigunakan wuntuk wmengukur wkepatuhan wWajib wPajak 

wmenurut w(RAIHAN wZAKI w& wYandi, w2020) wkepatuhan wWajib wPajak wdapat 

wdiidentifikasi wdari: 

1. Patuh wterhadap wkewajiban wintern 

2. Patuh wterhadap wkewajiban wtahunan 

3. Patuh wterhadap wketentuan wmaterial wdan wyuridis wformal wperpajakan. 

 

2.1.4.2  wJenis-jenis wKepatuhan wWajib wPajak 

Ada wdua wjenis wkepatuhan wmenurut w( wYasin, wM., w& wSafitri, wM, w2021), wyaitu: 

1. “Kepatuhan wFormal, wyaitu wsuatu wkeadaan wdi wmana wWajib wPajak 

wmemenuhi wkewajiban wsecara wformal wsesuai wperaturan. 

2. Kepatuhan wMaterial, wyaitu wsuatu wkondisi wdi wmana wWajib wPajak wsecara 

wsignifikan wmematuhi wisi wdan wtujuan wUndang-Undang wperpajakan.” 

 

2.1.4.3 Manfaat wdan wPentingnya wKepatuhan wWajib wPajak 

Kepatuhan wpajak wakan wmenghasilkan wbanyak wkeuntungan, wbaik wbagi wfiskus 

wmaupun wbagi wWajib wPajak wsendiri wselaku wpemegang wperanan wpenting wtersebut. 

wBagi wfiskus, wkepatuhan wpajak wdapat wmeringankan wtugas wotoritas wpajak, wpetugas 

wtidak wterlalu wbanyak wmelakukan wpemeriksaan wpajak wdan wtentunya wpenerimaan 

wpajak wakan wmendapatkan wpencapaian woptimal. wSedangkan wbagi wWajib wPajak, 

wmanfaat wyang wdiperoleh wdari wkepatuhan wpajak wseperti wyang wdikemukakan 

w(Dewi, w2022) wadalah wsebagai wberikut: 

1. Pemberian wbatas wwaktu wpenerbitan wSurat wKeputusan wPengembalian 

wPendahuluan wKelebihan wPajak w(SKPPKP) wpaling wlambat wtiga wbulan wsejak 

wpermohonan wkelebihan wpembayaran wpajak wyang wdiajukan wWajib wPajak 

wditerima wuntuk wPPh wdan wsatu wbulan wuntuk wPPN, wtanpa wmelalui wpenelitian 

wdan wpemeriksaan woleh wDirektorat wJenderal wPajak. w 

2. Adanya wkebijakan wpercepatan wpenerbitan wSurat wKeputusan wPengembalian 

wPendahuluan wKelebihan wPajak w(SKPPKP) wmenjadi wpaling wlambat wdua 

wbulan wuntuk wPPh wdan wtujuh whari wuntuk wPPN.” w 
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Adapun wsignifikansi wkepatuhan wpajak wmenurut w(Dewi, w2022) 

wmenyatakan wbahwa: 

“Isu wkepatuhan wWajib wPajak wmerupakan whal wyang wpenting wdi wseluruh 

wdunia, wbaik wdi wnegara wyang wsudah wmaju wmaupun wyang wmasih wberkembang, 

wkarena wjika wWajib wPajak wtidak wtaat, wmaka wakan wmuncul wkeinginan wuntuk 

wmelakukan wpenghindaran, wpengelakan, wpenyelundupan, wdan wkelalaian 

wdalam wpajak, wyang wpada wakhirnya wdapat wmengakibatkan wberkurangnya 

wpenerimaan wpajak wnegara.” 

2.1.4.4 wFaktor-Faktor wYang wMempengaruhi wKepatuhan 

Kajian wtentang wteori wkepatuhan wbisa wdigunakan wuntuk wmemperkirakan 

wdampak wdari wsetiap wvariabel wdalam wpenelitian wini, wyaitu wperaturan wpajak, 

wsosialisasi wpajak, wtarif wpajak, wdan wkesadaran wWajib wPajak wterhadap wkepatuhan 

wmereka wdalam wkonteks we-commerce. wBerdasarkan wteori wkepatuhan, wkepatuhan 

wWajib wPajak wdipengaruhi woleh wbeberapa wfaktor, wtermasuk wnorma winternal wyang 

wdidasari woleh wpemahaman wmendalam wterhadap wperaturan wpajak wserta wkesadaran 

wdari wWajib wPajak witu wsendiri. wSelain witu, wkomitmen wnormatif wmelalui wmoralitas 

wpribadi wdan wkomitmen wnormatif wmelalui wlegitimasi wjuga wberpengaruh, wdi wmana 

wWajib wPajak wyang wpatuh wkepada whukum wmelakukannya wkarena wmerasa wada 

wkewajiban wserta wada wkekuatan whukum wdari wotoritas wpajak wyang wmengharuskan 

wpemungutan wpajak. wFaktor-faktor wini wakan wberkontribusi wterhadap wsosialisasi 

wperpajakan wdan wtarif wpajak wyang wmemengaruhi wtingkat wkepatuhan wwajib wpajak wdi 

wbidang we-commerce. 

Kepatuhan wWajib wPajak wmenurut w(Widyanti wet wal., w2022) wdipengaruhi woleh 

wbeberapa wfaktor, wyaitu: 

1. Sistem wadministrasi wperpajakan wdi wsuatu wnegara 

2. Layanan wkepada wWajib wPajak 

3. Penegakan whukum wdalam wperpajakan 

4. Proses wpemeriksaan wpajak 

5. Tarif wpajak. w 
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Kepatuhan wdalam wmembayar wpajak wmemberikan wbanyak wmanfaat, wbaik wbagi 

wpemerintah wmaupun wWajib wPajak witu wsendiri wyang wmemiliki wperan wpenting. wBagi 

wpemerintah, wkepatuhan wpajak wdapat wmengurangi wbeban wkerja wpetugas wpajak, 

wsehingga wmereka wtidak wperlu wmelakukan wbanyak wpemeriksaan wpajak wdan wtentu 

wsaja, wpemasukan wpajak wbisa wmencapai whasil wyang wmaksimal. 

 

2.1.4.5 Indikator wKepatuhan wWajib wPajak 

Indikator wkepatuhan wpajak wmenurut w( wYasin w& wSafitri, w2021) wdiukur 

wmelalui windikator wberikut wini: w 

1. Kesadaran wWajib wPajak wuntuk wmelakukan wpendaftaran. 

2. Keteraturan wdalam wmengumpulkan wkembali wsurat wpemberitahuan. 

3. Pelaksanaan wpenghitungan wdan wpelunasan wpajak wyang wharus wdibayar. 

4. Ketepatan wdalam wmembayar wtunggakan wpajak. 

2.2 Kerangka Pemikiran  

 

  

 w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w w 

        

 

Gambar w1 wKerangka wPemikiran 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Pengembangan whipotesis wdilakukan wberdasarkan wanalisis wteori wdan wkerangka 

wberpikir wyang wtelah wdijelaskan wsebelumnya. wDalam wstudi wini, wpeneliti wmenerapkan 

wpendekatan wkuantitatif wdengan wmodel wasosiatif wuntuk wmengevaluasi whubungan 

  

Tax administration 

services (x1) 

 

 Penalty Rate (x2) 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(y) 
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wantara wdua wvariabel windependen, wyakni wLayanan wAdministrasi wPajak wdan wTingkat 

wPenalti, wterhadap wvariabel wdependen, wyaitu wKepatuhan wPajak wUMKM wdi 

wKecamatan wTanjung wPriok. 

Hipotesis wpenelitian wdibentuk wdengan wmempertimbangkan wargumen wteoritis 

wdari wbeberapa wpenelitian wyang wtelah wdilakukan wsebelumnya. 

Layanan wperpajakan wyang wberjalan wbaik wdan wefisien wdapat wmembantu wWajib 

wPajak wdalam wmemenuhi wtanggung wjawab wmereka wserta wmeningkatkan wkepatuhan 

wNuridah w(2022). 

Penegakan wsanksi wyang wjelas, wadil, wdan wteratur wdapat wmemberikan wefek wjera 

wdan wmempengaruhi wsikap wkepatuhan wWajib wPajak w(Othman wet wal., w2023).,Oleh 

wkarena witu, whipotesis wdalam wstudi wini wdisusun wsebagai wberikut: 

H1: wLayanan wAdministrasi wPajak wmemiliki wdampak wterhadap wTingkat wKepatuhan 

wWajib wPajak wUMKM wdi wKecamatan wTanjung wPriok. wHipotesis wini wdidasarkan 

wpada wkeyakinan wbahwa wpeningkatan wmutu wlayanan wadministrasi wpajak wakan 

wberkontribusi wpada wpeningkatan wkepatuhan wpara wWajib wPajak. 

H2: wTingkat wSanksi wmemiliki wdampak wterhadap wTingkat wKepatuhan wWajib wPajak 

wUMKM wdi wKecamatan wTanjung wPriok. wHipotesis wini wberargumen wbahwa 

wpenerapan wdenda watau wsanksi wyang wjelas wdan wsesuai wdapat wmendorong 

wpeningkatan wkepatuhan wwajib wpajak. 

H3: wLayanan wAdministrasi wPajak wdan wTingkat wSanksi wmemberikan wefek wsecara 

wbersamaan wterhadap wTingkat wKepatuhan wWajib wPajak wUMKM wdi wKecamatan 

wTanjung wPriok. wHipotesis wini wmenyatakan wbahwa wkombinasi wdari wkualitas wlayanan 

wadministrasi wpajak wyang wbaik wdengan wpenerapan wsanksi wyang wefektif wdapat 

wbersamaan-sama wmeningkatkan wtingkat wkepatuhan wpara wwajib wpajak. 

Oleh wkarena witu, wstudi wini wbertujuan wuntuk wmenyelidiki wbagaimana winteraksi 

wantara wkedua wfaktor wini wdapat wmempeengaruhi wkepatuhan wWajib wPajak wUMKM. 

wPengujian whipotesis wakan wdilakukan wmenggunakan wmetode wregresi wlinear 

wberganda wuntuk wmenganalisis wpengaruh wmasing-masing wvariabel windependen 

wpada wvariabel wdependen wbaik wsecara wparsial wmaupun wsimultan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Daftar wPenelitian wTerdahulu: 

Nomor Peneliti 

w(Tahun) 

Metode wPenelitian 

 

Kesimpulan 

1 

 

Simani, wA., 

w& wAbidli, 

wZ./(2025) 

Penelitian wini 

wmenggunakan wmetode 

wsurvei wdengan wkuesioner 

wyang wdisebarkan wkepada 

w150 wresponden wdari wusaha 

wkecil wdan wmenengah 

w(UKM). wAnalisis wdata 

wdilakukan wmenggunakan 

wregresi wlinier. 

Digitalisasi wlayanan 

wpajak wmeningkatkan 

wkepatuhan wwajib wpajak 

wmelalui wakses wyang wlebih 

wmudah wdan wtransparan, 

wserta wmengurangi 

wbirokrasi. 

2 Othman, wA., 

wet wal. w(2023) 

Pendekatan wkuantitatif 

wdengan wanalisis wdata 

wsekunder wdari wlaporan 

wkepatuhan wpajak wdan 

wwawancara wmendalam 

wdengan w100 wwajib wpajak. 

wAnalisis wmenggunakan 

wmodel wregresi wberganda. 

Penerapan wtarif wsanksi 

wyang wkonsisten 

wberpengaruh wpositif 

wterhadap wperilaku 

wkepatuhan wwajib wpajak, 

wsehingga wwajib wpajak 

wlebih wcenderung wpatuh 

wuntuk wmenghindari 

wdenda. 

3 (Nuridah wet 

wal., w2025) 

Penelitian wini 

wmenggunakan wpendekatan 

wkualitatif wdengan 

wwawancara wdan wobservasi 

wdi w80 wUKM. wData 

wdianalisis wmenggunakan 

wanalisis wtematik. 

Layanan wadministrasi 

wpajak wyang wefisien 

wmeningkatkan 

wkepatuhan wpajak wdi 

wkalangan wusaha wkecil, 

wterutama wmelalui 

wpeningkatan 
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wpengetahuan wdan wakses 

winformasi. 

4 Zhang, wL., w& 

wLi, wY. w(2023) 

Penelitian wini 

wmenggunakan wmetode 

weksperimental wdengan wdua 

wkelompok wwajib wpajak. 

wSatu wkelompok wdiberikan 

winformasi wtransparan 

wtentang wprosedur 

wperpajakan, wsementara 

wkelompok wlain wtidak. 

Keterbukaan wdalam 

wprosedur wperpajakan 

wmemperkuat 

wkepercayaan wdan 

wmempengaruhi 

wkepatuhan wwajib wpajak 

wsecara wsignifikan. 

5 Sufiah, wR. 

w(2021) 

Metode wsurvei wdengan 

wdistribusi wkuesioner 

wkepada w120 wwajib wpajak 

wUMKM. wAnalisis wdata 

wmenggunakan wteknik 

wregresi wlinier wberganda. 

Sanksi wpajak wberfungsi 

wsebagai wpendorong 

wuntuk wmemperbaiki 

wkepatuhan wwajib wpajak, 

wdi wmana wsemakin wtinggi 

wrisiko wsanksi, wsemakin 

wtinggi wkepatuhan wyang 

wditunjukkan woleh wwajib 

wpajak. 
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BAB III 

METODOLOGI wPENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Menurut wSugiyono w(2017), wMetode wpenelitian wIadalah wpeluang wilmiah wuntuk 

wmenerima wdata wuntuk wtujuan wdan waplikasi wtertentu. wBerdasarkan whal wini, wada 

wempat wkata wkunci wyang wperlu wdipertimbangkan: wjalur wilmiah, wdata, wtujuan, wdan 

wkegunaan. wStudi wini wmenggunakan wmetode wpenelitian wkuantitatif wmenggunakan 

wpendekatan wpenelitian wmelalui wteknik wperekaman wdata wyang wdilengkapi 

wkuesioner. wData wkuantitatif wadalah wdata wdalam wformat wdata wnumerik watau 

wkualitatif wyang wditetapkan, wSugiyono w(2017). wMetode wsurvei wadalah wkuesioner 

wterstruktur wyang wdiberikan wkepada wresponden, wdan wsurvei wharus wmenerima 

winformasi wspesifik wberdasarkan wpertanyaan wyang wdiajukan wkepada wresponden. 

wItu wdidistribusikan woleh wpara wpeneliti wke wUMKM wdi wdistrik wTanjung wPriok 

wdalam wbentuk whasil wdari wkuesioner wdata wkuantitatif wuntuk wpenelitian wini. 

Penelitian wini wmenggunakan wpendekatan wkuantitatif wdengan wmetode wsurvei. 

wTujuannya wadalah wuntuk wmenganalisis wpengaruh wTax wAdministration wServices 

wdan wPenalty wRate wterhadap wKepatuhan wWajib wPajak wUMKM wdi wKecamatan 

wTanjung wPriok. wDesain wpenelitian wbersifat wasosiatif wdengan wteknik wanalisis wdata 

wstatistik winferensial. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

No Desain wPenelitian Pendekatan 

1 Filosofi wRiset Positivisme 

2 Paradigma wRiset Deduktif 

3 Strategi wRiset Survei w(Kuesioner) 

4 Metode wRiset w Kuantitatif 
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5 Waktu wPenelitian Cross-sectional w(diambil wdalam w1 

wwaktu) 

6 Teknik wdan wProsedur Pengumpulan wdata wdan wanalisa 

 

3.2 Objek dan Waktu Penelitian 

Objek wdalam wpenelitian wini wadalah wpelaku wUMKM wyang wterdaftar wsebagai 

wwajib wpajak wdi wKecamatan wTanjung wPriok. wPenelitian wdilaksanakan wselama 

wperiode wApril wsampai wJuni w2025. 

 

Tabel 3. 2 Objek Penelitian 

Bulan April Mei Juni Juli Agustus 

Penyusunan      

Bab wI      

Bab wII      

Bab wIII      

Observasi      

Penelitian w& wKuesioner      

Bab wIV w& wV      

Pelaporan wPenelitian      
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3.3 Variabel Penelitian  

1. Variabel wX1 w(Tax wAdministration wServices): wpelayanan wyang wdiberikan 

woleh wotoritas wpajak wkepada wwajib wpajak wUMKM. 

2. Variabel wX2 w(Penalty wRate): wtingkat wsanksi watau wdenda wyang 

wdikenakan wapabila wterjadi wpelanggaran wkewajiban wperpajakan. 

3. Variabel wY w(Kepatuhan wWajib wPajak): wkepatuhan wUMKM wdalam 

wmelaksanakan wkewajiban wperpajakannya wsesuai wperaturan wyang 

wberlaku. 

 

3.4 Operasional  dan Pengukuran Variabel 

Operasionalisasi wvariabel wvariabel wmerupakan wlangkah wpenting wdalam 

wpenelitian wkuantitatif wuntuk wmenjabarkan wsecara wsistematis wbagaimana wmasing-

masing wvariabel wdiukur wdan wdianalisis. wDalam wpenelitian wini, wterdapat wtiga 

wvariabel wutama, wyaitu wdua wvariabel windependen w(X1 wdan wX2) wdan wsatu wvariabel 

wdependen w(Y). wMasing-masing wvariabel wdijabarkan wdalam wdimensi, wdan 

windikator. 

 

Tabel 3. 3 Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator 

X1 

Pendaftaran wWajib wPajak Efisiensi 

Pelayanan wInformasi Kepastian wHukum. 

Pengumpulan wpajak Transparansi 

Audit wdan wPenegakan Kemudahan wAkses 

Pengembalian wpajak 
Kepastian wPenyelesaian 

wMasalah 

Sistem winformasi wpajak Kepuasan wWajib wPajak 

Pelatihan wdan wEdukasi Umpan wBalik wWajib wPajak 

Layanan wdan wkonsultasi 
Kualitas wLayanan wdan 

wResponsivitas wPetugas wPajak. 

X2 

Jumlah wDenda wAkibat 

wKeterlambatan 

Pengetahuan wtentang wsanksi 

wperpajakan wadministrasi. 

Kepastian wHukum wMengenai 

wHukuman 

Sanksi wdalam wpelaporan wSPT 

wsangat wdiperlukan 
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Konsistensi wdalam wpenegakan 

whukuman 

Sanksi wpajak wharus wdikenakan 

wkepada wpelanggar wtanpa 

wtoleransi 

Tingkat wResiko wyang wdirasakan 

woleh wpembayar wpajak 

Sanksi wdapat wmemotivasi wWajib 

wPajak 

Y 

Patuh wterhadap wkewajiban wintern 
Kesadaran wWajib wPajak wuntuk 

wmelakukan wpendaftaran. 

Patuh wterhadap wkewajiban 

wtahunan 

Keteraturan wdalam 

wmengumpulkan wkembali wsurat 

wpemberitahuan. 

Patuh wterhadap wketentuan 

wmaterial wdan wyuridis wformal 

wperpajakan. 

Pelaksanaan wpenghitungan wdan 

wpelunasan wpajak wyang wharus 

wdibayar. 

Patuh wterhadap wkewajiban 

wpelaporan wdan wpembayaran 

wpajak wtepat wwaktu 

Ketepatan wdalam wmembayar 

wtunggakan wpajak. 

 

3.5 Populasi  dan Sampel 

Populasi wdalam wpenelitian wini wadalah wseluruh wwajib wpajak wUMKM wyang 

wterdaftar wdi wKPP wPratama wTanjung wPriok. wTeknik wpenentuan w wsampel 

wmenggunakan wpurposive wsampling, wdengan wkriteria: wpelaku wUMKM waktif wdan 

wtelah wmemiliki wNPWP. wJumlah wsampel wyang wdiambil wsebanyak w99 wresponden. 

3.5.1 Populasi 

Populasi wmerujuk wpada warea wumum wyang wterdiri wdari wobjek watau windividu 

wyang wmemiliki wsifat wdan wciri wtertentu wyang wditentukan woleh wpeneliti wuntuk 

wdianalisis wdan wdiambil wkeputusan w(Sugiyono, w w2018). wBerdasarkan winformasi 

wyang wdidapat wpeneliti, wpopulasi wdalam wpenelitian wini wadalah wpelaku wusaha wmikro, 

wkecil, wdan wmenengah w(UMKM) wdi wKecamatan wTanjung wPriok. 

 Sampel wmerupakan wbagian wdari wtotal wdan wkarakteristik wyang wdimiliki woleh 

wpopulasi wtersebut. wSementara witu, wukuran wsampel wadalah wsuatu wcara wuntuk 

wmenetapkan wjumlah wsampel wyang wakan wdiambil wdalam wpelaksanaan wsuatu 

wpenelitian w(Sugiyono, w2018). wDalam wstudi wini, wpeneliti wmenggunakan wTeknik 

wPengambilan wSampel wrandom. wBerdasarkan wSugiyono w(2018), wpengambilan 

wsampel wrandom wdisebut wsebagai wsampel wyang wsederhana wkarena wproses 



34 
 

 
 

wpengambilan wanggota wsampel wdari wpopulasi wdilakukan wsecara wacak wtanpa 

wmempertimbangkan wtingkatan wyang wada wdi wdalam wpopulasi wtersebut. wMetode wini 

wdigunakan wketika wanggota wpopulasi wdianggap wsesuai. wAdapun wkriteria wdalam 

wpenelitian wini wadalah w1. wPelaku wUMKM wyang waktif wberoperasi wdi wkecamatan 

wtanjung wpriok wdan w2. wTelah wmemiliki wNomor wPokok wWajib wPajak w(NPWP). wDari 

wpopulasi wUMKM wyang wberada wdi wkecamatan wTanjung wPriok, wpeneliti 

wmemutuskan wuntuk wmenggunakan wrumus wSlovin wdalam wmenetapkan wukuran 

wsampel wuntuk wpenelitian wini: w 

𝝁 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

Keterangan: 

1. 𝜇  w= wJumlah wsampel 

2. 𝑁 =  𝑤𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑤𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖  𝑤𝑈𝑀𝐾𝑀  𝑤𝑑𝑖  𝑤𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑤𝑇𝑎𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔  𝑤𝑃𝑟𝑖𝑜𝑘 

3. e w= w wTingkat wkesalahan wtoleransi w(dalam wpenelitian wini wsebesar w 

w10% watau w0,1%) 

Contoh: 

Jika wpopulasi wdiketahui wberjumlah w12.000 wUMKM, wmaka 

wperhitungan wjumlah wsampel wadalah: 

𝝁
𝟏𝟐. 𝟎𝟎𝟎

𝟏 + 𝟏𝟐. 𝟎𝟎𝟎. (𝟎, 𝟏)𝟐
=

𝟏𝟐. 𝟎𝟎𝟎

𝟏 + 𝟏𝟐. 𝟎𝟎𝟎(𝟎, 𝟎𝟏)
=

𝟏𝟐. 𝟎𝟎𝟎

𝟏 + 𝟏𝟐𝟎
=

𝟏𝟐. 𝟎𝟎𝟎

𝟏𝟐𝟏
𝟗𝟗 

Sehingga wsampel wminimal wsebanyak w99 wresponden 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian wini wmenerapkan wmetode wpengumpulan wdata wdengan wmenggunakan 

wkuesioner wsebagai walat wutama. wKuesioner wini wberisi wserangkaian wpertanyaan 

wtertutup wyang wdirancang wberdasarkan wskala wLikert w5 wpoin, wdi wmana wresponden 

wdiminta wuntuk wmenilai wdari w1 w(Sangat wTidak wSetuju) whingga w5 w(Sangat wSetuju). 

wAlat wini wdisebarkan wlangsung wkepada wpara wpelaku wUMKM wyang waktif wdi 

wkecamatan wTanjung wPriok, wJakarta wUtara. 
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Penyebaran wsurvei wdalam wstudi wini wbertujuan wuntuk wmengumpulkan winformasi 

wasli wyang wdapat wmenggambarkan wseberapa wbesar wpenerapan wLayanan 

wAdministrasi wPajak wdan wTarif wSanksi wberdampak wpada wpelaku wUMKM wdi 

wkawasan wTanjung wPriok, wserta wuntuk wmeneliti wbagaimana wkedua wvariabel 

wtersebut wmemengaruhi wpeningkatan wkinerja wUMKM. wHasil wdari wsurvei wini wakan 

wmenjadi wlandasan wuntuk wmenguji whipotesis wdan wmenyusun wrekomendasi 

wstrategis wyang wbertujuan wuntuk wmemperkuat wekosistem wbisnis wmikro wdi wdaerah 

wtersebut. 

Selain witu, wstudi wini wmenerapkan wmetode wpengumpulan wdata wsekunder wyang 

wdilakukan wmelalui wanalisis wdokumen. wData wsekunder wdiperoleh wdengan 

wmempelajari wberbagai wjenis wdokumen, wlaporan wresmi, wdata wstatistik, wserta wjurnal 

wdan wbuku wakademis wyang wrelevan wdengan wtema wpenelitian. wDengan 

wmenggunakan wmetode wini, wpeneliti wmendapatkan winformasi wtambahan wterkait 

wjumlah wUMKM, wciri-ciri wekosistem wbisnis wdi warea wpenelitian, wdan wKolaborasi 

wLintas wSektor, wserta whasil-hasil wpenelitian wsebelumnya wyang wberhubungan 

wdengan wtopik wpengelolaan wekosistem, wKolaborasi wLintas wSektor, wdan wkinerja 

wUMKM. wDengan wmenggabungkan wketiga wmetode wtersebut, wdiharapkan wdata 

wyang wdihasilkan wdapat wmemberikan wperspektif wyang wkomprehensif wdan 

wmendalam wtentang wfenomena wyang wditeliti. 

3.7 Teknik Pengambilan sampel 

Metode wpengambilan wsampel wyang wdigunakan wadalah wpurposive 

wsampling, wdi wmana wpeneliti wmemilih wpartisipan wberdasarkan wkriteria wtertentu 

wyang wsesuai wdengan wtujuan wdari wpenelitian wini. 

3.8 Teknik Analisis  Data 

Rumusan wpermasalahan wtentang wdampak wLayanan wAdministrasi wPajak 

w(X1) wdan wTingkat wPenalti w(X2) wterhadap wKepatuhan wWajib wPajak w(Y) wdi 

wkecamatan wTanjung wPriok, wJakarta wUtara, wdipecahkan wdengan wmetode 

wanalisis wdata wdalam wpenelitian wini. wPenelitian wini wbersifat wkuantitatif wdan 

wkausal, wsehingga wuntuk wmengukur wpengaruh wbaik wsecara wsimultan wmaupun 
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wsecara wterpisah, wdigunakan wregresi wlinier wberganda. wProses wanalisis wdata 

wdilakukan wmelalui wbeberapa wlangkah, wyaitu: 

3.8.1 Uji Validitas  

Menurut wGhozali w(2017), wvaliditas wsuatu wkuesioner wdiukur wuntuk 

wmenentukan wapakah wkuesioner witu wvalid watau wtidak. wKuesioner wdianggap wsah 

wjika witem wpertanyaan wyang wada wmampu wmenggambarkan wapa wyang 

wseharusnya wdi wukur. wKeabsahan wsuatu wpertanyaan wdalam wkuesioner 

wditentukan woleh wkriteria wberikut: 

a. Jika wnilai wsignifikansi witem w<0.05, wmaka wpernyataan wvalid. 

b. Jika wnilai wsignifikansi witem w> w0.05, wmaka wpernyataan wdinyatakan wtidak. 

Menurut wKhairinal w(2016) wuntuk wmenguji wapakah winstrumen 

wyang wdigunakan wvalid watau wtidak, wmaka wdigunakan wrumus wkorelasi 

wproduct wmoment wsebagai wberikut: 

 

𝑟 =
𝓃(Ʃ𝑋𝑌) − (Ʃ𝑋)(Ʃ𝑌)

√(𝓃Ʃ𝑋2 −  𝑤(Ʃ𝑋)2(𝓃Ʃ𝑌2
 𝑤 −  𝑤(Ʃ𝑌)2)

 

 

Keterangan: 

n = wJumlah wsampel 

r = wNilai wKoefesien wKorelasi w(r whitung) 

selanjtnya wmenurut wsujarweni w(2024) wperu wdi wcari wnilai wr wtabel wyang 

wdiperoleh wdengan wmelihat wtabel wr, wdimana wdf w= wn w– w2 wdengan wsig. w5%. wNilai 

wr wtabel wdimasudkan wuntuk wmembandingkan wdengan wnilai wr whitung 

wberdasarkan wrumus wdi watas. wKemudian wdi wbawah wini wmerupakan wdasar 

wpengambilan wkeputusan wuji wvaliditas: 

1. Jika wnilai wr whitung w> wr wtabel, wmaka witem wpertanyaan watau wpernyataan wdalam 

wkuesioner wdinyatakan wvalid. 

2. Jika wnilai wr whitung w< wr wtabel, wmaka witem wpertanyaan watau wpernyataan wdalam 

wkuesioner wdinyatakan wtidak wvalid. 
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3. Data wyang wdnyatakan wtidak wvalid wsebaliknya wdibuang wdan wtidak 

wdipergunakan wsebagai wperhitungan wlebih wlanjut, wagar whasil wpenulisan 

wmenjadi wlebih wbaik. 

3.8.2 Uji Realibilitas  

Realibilitas wmemiliki wberbagai warti, wseperti wkepercayaan, wcontoh wyang wbaik, 

wkeberlangsungan, wkestabilan, wkonsistensi, wdan wlainnya. wReliabilitas wberfungsi 

wsebagai wsarana wuntuk wmenilai wsuatu walat wyang wdigunakan wuntuk wmengukur 

wkonstruk watau wvariabel. wAlat wukur wyang wbersifat wvariabel wadalah walat wyang wketika 

wdigunakan wberulang wkali wuntuk wmengukur wobjek wyang wsama, wakan wmemberikan 

whasil wdata wyang wsama w(Sugiyono, w2016). 

Dalam wprogram wSPSS, wsalah wsatu wcara wyang wumum wdipakai wadalah wmetode 

wAlpha wCronbach’s. wUji wkeandalan wdapat wdilaksanakan wsecara wbersamaan wuntuk 

wsemua witem wpertanyaan. wNamun, wdemi wefisiensi wdan wuntuk wmenghemat wwaktu 

wpenulisan, wpengujian wkeandalan wdalam wtulisan wini wdilakukan wdengan 

wmenggunakan wperangkat wlunak wSPSS wversi w25. 

Rumus wyang wdigunakan wuntuk wuji wreliabilitas: 

 

𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
)  𝑤 (1 −

∑ σ𝑏2

𝜎𝑡2
) 

Keterangan: 

 r w= wkoefeseien wreliabilitas winstrument w(chronbach’s walfa) wk w= 

wbanyaknya wbutir wpertanyaan 

Ʃob2
 w= wtotal wvariabel wbutir wot2

 w= wtotal wvarian wkemudian wdi wbawah 

wini wmerupakan wdasar wpengambilan wkeputusan wuji wreliabilitas 

w(Sujarweni,2014) wantara wlain 

1. Jika wnilai wCronbach’s wAlpha w>0,60, wmaka witem wpertanyaan 

watau wpernyataan wreliabel. 

2. Jika wnilai wCronbach’s wAlpha w< w0,60, wmaka witem wpertanyaan 

watau wpernyataan wdalam wkuesioner wdinyatakan wtidak wreliabel 

Reliabilitas wmerupakan walat wuntuk wmengukur wsuatu wkuesioner wyang 

wmerupakan windikator wdari wvariabel w(Ghozali, w2017). wSuatu wpertanyaan 
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wdalam wkuesioner wdikatakan wreliabel watau wtidak wreliabel wapabila wmemenuhi 

wcriteria wberikut: 

1. Nilai wcronbach walpha w> w0.6 w, wmaka wpernyataan wdinyatakan 

wreliabel. 

2. Nilai wcronbach walpha w< w0.6 wmaks wpernyataan wdinyatakan wtidak 

wreliabel. 

Menggunakan wAlpha wCronbach, wdinyatakan wreliabel wjika w> w0,70. 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Uji wasumsi wklasik wbertujuan wuntuk wmengevaluasi wapakah wHasil wdari 

westimasiwregresi wyang wdilakukan wdapat wdianggap wvalid watau wtidak. wJenis wuji wasumsi 

wklasik wyang wditerapkan wadalah: 

 

3.9.1 Uji Normalitas (Kolmogorof – Smirnof) 

Untuk wmenentukan wapakah wresidual wdalam wmodel wregresi wmengikuti 

wdistribusi wnormal, wperlu wdilakukan wpengujian wnormalitas. wAsumsi wmengenai 

wnormalitas wini wkrusial wuntuk wmemastikan wkeabsahan wtes wstatistik wregresi, 

wseperti wuji wt wdan wF. wJika wresidual wtidak wberdistribusi wnormal, wmaka whasil 

westimasi wdan winferensi wstatistik wbisa wjadi wtidak wtepat. 

Menurut wGujarati wdan wPorter w(2021), wasumsi wnormalitas wpada wresidual 

wsangat wpenting wuntuk wmemastikan wbahwa westimasi wregresi wbersifat wBLUE w(Best 

wLinear wUnbiased wEstimator). wMengabaikan wasumsi wini wdapat wberakibat wpada 

wkesimpulan wyang wdihasilkan wdari wanalisis wregresi wmenjadi wbias. wHal wini 

wterutama wrelevan wuntuk wsampel wyang wberukuran wkecil whingga wsedang. 

 

Dalam wkajian wini, wpengujian wnormalitas wdilakukan wdengan wdua wmetode, 

wyaitu: 

1. Metode wGrafis 

Salah wsatu wcara wgrafis wuntuk wmemeriksa wnormalitas wdata wadalah wdengan 

wmenggunakan wNormal wProbability wPlot wyang wsering wdikenal wdengan wP-P 
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wPlot. wMetode wini wmenunjukkan whubungan wantara wnilai wresidual wyang 

wdiamati wdengan wnilai wyang wdiharapkan wjika wdata wberdistribusi wnormal. 

Menurut wGujarati wdan wPorter w(2021), wP-P wPlot wmerupakan walat 

wvisual wyang wsangat wberguna wuntuk wmenguji wasumsi wnormalitas wkarena 

wmemberikan wgambaran wyang wjelas wapakah wdistribusi wdata wmendekati 

wnormal. wP-P wPlot wmembandingkan wnilai wkumulatif wsebenarnya wdari 

wresidual wstandar wdengan wnilai wkumulatif wdari wdistribusi wnormal wyang 

wdiharapkan. 

Cara wMembaca wP-P wPlot: 

• Distribusi wnormal: wjika wtitik-titik wdalam wP-P wPlot wmembentuk wgaris 

wlurus watau wmengikuti wgaris wdiagonal wdari wsudut wkiri wbawah wke wsudut 

wkanan watas wsecara wkonsisten, wmaka wini wmenunjukkan wbahwa wresidual 

wberdistribusi wnormal. 

• Distribusi wtidak wnormal: wjika wtitik-titik wmenjauh wdari wgaris wdiagonal 

w(melengkung, wtidak wmengikuti wgaris wlurus), wmaka wini wmenandakan 

wbahwa wdata wresidual wtidak wmengikuti wdistribusi wnormal. 

2. Pendekatan wStatistik 

Pendekatan wstatistik wditerapkan wuntuk wmengevaluasi wapakah wsisa wdata 

wdalam wregresi wmengikuti wdistribusi wnormal. wProses wini wdilakukan wmelalui 

wpenggunaan wmetode wuji wstatistik wresmi, wsalah wsatu wyang wpaling wdikenal 

wadalah wUji wShapiro-Wilk, wterutama wuntuk wukuran wsampel wyang wkecil 

wsampai wmenengah. wMenurut wGujarati wdan wPorter w(2021), wmetode wstatistik 

wmemberikan wpengujian wkuantitatif wterhadap wasumsi wnormalitas wyang wlebih 

wobjektif wdibandingkan wdengan wmetode wvisual. wUji wini wmenilai wseberapa 

wbesar wdata wyang wsebenarnya wmenyimpang wdari wdistribusi wnormal wyang 

wsempurna. 

Dasar wpengambilan wkeputusan: 

• Jika wnilai wsignifikansi w(Sig./p-value) w> w0,05, wmaka wdata wresidual 

wdistribusinormal wdan wH₀ wditerima 

• Jika wnilai wsignifikansi w(Sig./p-value) w≤ w0,05, wmaka wdata wresidual 

wtidak wberdistribusi wnormal wdan wH₀ wditolak w 
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3.9.2 Uji Heteroskedastisitas  

Uji wheteroskedastisitas wdilaksanakan wuntuk wmemastikan wapakah wterdapat 

wperbedaan wdalam wvarians wresidual wantara wsatu wpengamatan wdan wpengamatan 

wlainnya wdalam wsuatu wmodel wregresi. wDalam wmodel wregresi wyang woptimal, wsalah 

wsatu wasumsi wdasar wyang wperlu wdipenuhi wadalah whomoskedastisitas, wyaitu wkeadaan 

wdi wmana wvarians wresidual wtetap wtidak wberubah. 

Menurut wWooldridge w(2020), wadanya wheteroskedastisitas wmerupakan 

wpelanggaran wterhadap wasumsi wini. wHal wini wdapat wmengakibatkan westimasi wyang 

wtidak wefisien wdan wmengganggu wkeabsahan wpengujian wstatistik. 

Perbedaan wskala wantar wunit wobservasi wsering wkali wmenjadi wfaktor wutama 

wyang wmenyebabkan wheteroskedastisitas wdalam wanalisis wdata wpanel wdan wlintas 

wseksi, wmenurut wBaltagi w(2022). wOleh wkarena witu, wpemeriksaan wini wperlu wmenjadi 

wbagian wdari wlangkah-langkah wyang wdirencanakan wdalam wanalisis wdata. wNamun, 

wGreene w(2020) wmerekomendasikan wpenggunaan wmetode wkesalahan wstandar 

wrobust watau wGeneralized wLeast wSquares w(GLS) wjika wheteroskedastisitas wterdeteksi 

wuntuk wmemastikan whasil westimasi wtetap wefisien. 

Dalam wstudi wini, wuji wheteroskedastisitas wdilaksanakan wdengan wmenerapkan 

wmetode wGlejser, wdi wmana wnilai wabsolut wdari wresidual wdiregresikan wterhadap 

wvariabel wbebas. wApabila wnilai wsignifikansi w(p-value) wdari whasil wregresi wtersebut 

wkurang wdari w0,05, wmaka wdapat wdisimpulkan wbahwa wheteroskedastisitas wtelah 

wterjadi w(Torres-Reyna, w2023). 

Dasar wPengambilan wKeputusan wUji wGlejser: 

• Jika wnilai wsignifikansi w> w0,05, wmaka wtidak wterdapat wheteroskedastisitas 

w(homoskedastisitas wterpenuhi). 

• Jika wnilai wsignifikansi w≤ w0,05, wmaka wterdapat wheteroskedastisitas 

3.9.3 Uji Multikolinearitas (VIF<10) 

Uji wmultikolinearitas wdilakukan wuntuk wmengetahui wapakah wterdapat 

whubungan wlinear wyang wkuat wdi wantara wvariabel windependen wdalam wmodel wregresi. 

wKeberadaan wini wbisa wmenyebabkan westimasi wkoefisien wregresi wmenjadi wtidak wtepat 



41 
 

 
 

wakibat wstandar werror wyang wlebih wbesar, wyang wmengganggu wkeandalan wpengujian wt 

wuntuk wmasing-masing wvariabel windependen. 

Multikolinearitas wmuncul wsaat wdua watau wlebih wvariabel windependen wdalam 

wmodel wregresi wmemiliki wkorelasi wyang wsangat wtinggi w(Gujarati wdan wPorter, w2021). 

wKarena wvariabel-variabel wtersebut wsaling wberbagi winformasi wyang wsama, wakan wsulit 

wuntuk wmengukur wdampak wmasing-masing wvariabel windependen wterhadap wvariabel 

wdependen. wGujarati wmenjelaskan wbahwa wjika wterjadi wmultikolinearitas, wpenafsiran 

wsetiap wkoefisien wregresi wmenjadi wkurang wdapat wdipercaya, wmeskipun wnilai 

wkoefisien wdeterminasi w(R2) wmungkin wcukup wtinggi. 

Untuk wmendeteksi wadanya wmultikolinearitas, wdigunakan wdua windikator 

wutama, wyaitu: 

1. Nilai wVariance wInflation wFactor w(VIF) 

Variance wInflation wFactor w(VIF) wadalah wukuran wyang wmenunjukkan wseberapa 

wbesar wvarians wdari wkoefisien wregresi wmeningkat wkarena wadanya wkorelasi 

wantar wvariabel windependen. wSemakin wtinggi wnilai wVIF, wsemakin wbesar 

wkemungkinan wterjadi wmultikolinearitas. 

2. Toleransi w(Tolerance) 

Tolerance wadalah wkebalikan wdari wVIF wdan wmenunjukkan wberapa wbanyak 

wvariasi wdari wsuatu wvariabel windependen wyang wtidak wdijelaskan woleh wvariabel 

windependen wlainnya. 

Dasar wpengambulan wkeputusan: w 

• Jika wnilai wVIF w< w10 wdan wTolerance w> w0,10, wmaka wtidak wterjadi 

wmultikolinearitas. 

• Jika wnilai wVIF w≥ w10 watau wTolerance w≤ w0,10, wmaka wterjadi 

wmultikolinearitas. 

VIF wmengukur wseberapa wbesar wvarians wdari wkoefisien wregresi wmeningkat 

wakibat wadanya wkorelasi wantar wvariabel windependen. wSemakin wtinggi wVIF, 

wsemakin wbesar wpula wpotensi wmasalah wmultikolinearitas. 
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3.10  Uji Hipotesis 

3.10.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis wregresi wganda wdigunakan wuntuk wmenilai wdampak wlebih wdari wsatu 

wvariabel wbebas wterhadap wsatu wvariabel wterikat. wMetode wini wbertujuan wuntuk 

wmenggambarkan whubungan wlinier wantara wvariabel-variabel wtersebut wdan 

wmemperkirakan wnilai wdari wvariabel wterikat wberdasarkan wnilai wvariabel wbebas. 

Menurut wGujarati wdan wPorter w(2021), wregresi wganda wadalah wteknik wstatistik 

wyang wdigunakan wuntuk wmemperkirakan whubungan wlinier wantara wsatu wvariabel 

wterikat wdengan wdua watau wlebih wvariabel wbebas. wAnalisis wini wsangat wberguna wuntuk 

wmemahami wkekuatan wdan warah wpengaruh wmasing-masing wvariabel windependen 

wterhadap wvariabel wterikat wsecara wbersamaan. 

Rumus wUmum wRegresi wBerganda: 

 

 

Y = α +  w𝛽1𝑋1 +  w𝛽2  𝑤𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛 + 𝜀 

Keterangan: w 

Y w= wvariabel wdependen w(yang wdiprediksi) 

X1,X2,...,XN w= wvariabel windependen w(yang wmemengaruhi) 

α w= wkonstanta w(intersep) 

β1,β2, w....,βn w= wkoefisien wregrasi w(besarnya wpengaruh) 

ε w= werror/residual w(gangguan) 

3.10.2 Uji t Parsial 

Pengaruh wsetiap wvariabel windependen wterhadap wvariabel wdependen wdalam 

wmodel wregresi wberganda wdianalisis wmelalui wuji wparsial watau wuji wt. wUji wini 

wbertujuan wuntuk wmengetahui wapakah wsetiap wvariabel wbebas wmemiliki wdampak 

wsignifikan wterhadap wvariabel wterikat, wdengan wasumsi wbahwa wvariabel wlain wtetap 

wkonstan w(ceteris wparibus). 
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Uji wt wdirancang wuntuk wmenguji whipotesis wnol, wseperti wyang wdijelaskan 

woleh wGujarati wdan wPorter w(2021). wHipotesis wnol wmenyatakan wbahwa wkoefisien 

wregresi wdari wsetiap wvariabel wbebas wadalah wnol, wyang wberarti wbahwa wtidak wada 

wpengaruh wsignifikan wpada wvariabel wdependen. wApabila whipotesis wnol wditolak, 

wmaka wini wmenunjukkan wbahwa wvariabel wbebas wmemberikan wpengaruh wyang 

wsignifikan wterhadap wvariabel wterikat. 

Hipotesis wUji wt: 

• H₀ w(Hipotesis wnol): wβᵢ w= w0 w(variabel windependen wtidak wmemiliki 

wdampak wsignifikan wterhadap wvariabel wdependen) 

• H₁ w(Hipotesis walternatif): wβᵢ w≠ w0 w(variabel windependen wmemberikan 

wdampak wsignifikan wterhadap wvariabel wdependen) 

Dasar wpengambilan wkeputusan 

• Apabila wnilai wsignifikansi w(sig) wt wtabel, wmaka wHo wakan wditolak, 

wyang wmenunjukkan wadanya wpengaruh wsignifikan wsecara wparsial wdari 

wvariabel windependen wterhadap wvariabel wdependen. 

• Sebaliknya, wjika wnilai wSig. w≥ w0,05 wdan wt whitung w≤ wt wtabel, wmaka wH₁ 

wditerima, wyang wmenunjukkan wbahwa wvariabel windependen wtidak 

wmemberikan wpengaruh wyang wsignifikan wsecara wparsial wterhadap 

wvariabel wdependen. 

 

3.10.3 Uji F (Simultan) 

Untuk wmengetahui wapakah wsemua wvariabel windependen wberpengaruh wsecara 

wsignifikan wterhadap wvariabel wdependen, wdigunakan wuji wsimultan w(Uji wF). wUji wini 

wpenting wuntuk wmenilai wkelayakan wkeseluruhan wmodel wregresi. 

Uji wF wmenguji wklaim wbahwa wsemua wkoefisien wregresi w(β) wdari wvariabel 

windependen wadalah wnol wsecara wbersamaan. wApabila whipotesis wnol wditolak, wmaka 

wmodel wregresi wdianggap wsignifikan wdan wdapat wdipakai wuntuk wmenjelaskan 
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whubungan wantara wvariabel. wMenurut wGujarati wdan wPorter w(2021), wuji wF wmenguji 

whipotesis wini. 

Hipotesis wUji wF: 

• H₀ w(Hipotesis wnol): wβ₁ w= wβ₂ w= w… w= wβn w= w0 w(tidak wterdapat 

wpengaruh wbersamaan wdari wvariabel windependen wpada wvariabel 

wdependen) 

• H₁ w(Hipotesis walternatif): wsetidaknya wsatu wβ w≠ w0 w(terdapat wpengaruh 

wbersamaan wdari wvariabel windependen wpada wvariabel wdependen) 

Dasar wpengambilan wkeputusan: 

• Apabila wnilai wsignifikansi w(sig) wF wtabel, wmaka wH0 wditolak, wyang 

wmenunjukkan wbahwa wmodel wregresi wmemiliki wpengaruh wsignifikan 

wsecara wbersamaan. 

• Sebaliknya, wjika wnilai wsig w≥ w0,05, wmaka wH0 wditerima, wyang 

wmengindikasikan wbahwa wmodel wtidak wsignifikan wsecara wkolektif 

wdalam wmemprediksi wvariabel wdependen. 

 

3.10.4 Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut w(Darma, w2021), wkoefisien wdeterminasi wmengindikasikan 

wproporsi wvariasi wdata wyang wdapat wdijelaskan woleh wmodel. wAngka wini 

wmencerminkan wseberapa wkuat whubungan wdata wtersebut wdengan wmodel wyang 

wdigunakan. wNilai wR wberada wdalam wrentang w0 whingga w100%. wNilai wR wyang wtinggi 

wmenunjukkan whubungan wyang wkuat wantara wdata wdan wmodel wyang wada. 

Tabel 3. 4 Interpretasi wKoefesien wDeterminasi w(R2) 

Nilai wR² Keterangan 

80% w-100% w Sangan wKuat 

60% w- w79,9% w Kuat 
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40 w– w59,9% Sedang 

20% w- w39,9% Lemah 

0% w- w19,9% Sangat wLemah 

 

Koefisien wdeterminasi, wyang wjuga wdikenal wsebagai wR-squared w(R²), 

wberfungsi wuntuk wmenilai wseberapa wbesar wpersentase wvariasi wdari wvariabel 

wtergantung wyang wbisa wdijelaskan woleh wvariabel-variabel wbebas wdalam wsuatu 

wmodel wregresi. wRentang wnilai wR² wadalah wantara w0 whingga w1 w(atau w0% whingga 

w100%). 

Menurut wpandangan wGujarati wdan wPorter w(2021), wkoefisien wdeterminasi 

wmerupakan windikator wstatistik wyang wmenunjukkan wsejauh wmana wgaris wregresi 

wsesuai wdengan wdata wyang wada. wNilai wR² wyang wtinggi wmenandakan wsemakin wbesar 

wbagian wperubahan wdalam wvariabel wtergantung wyang wbisa wdijelaskan woleh wvariasi 

wpada wvariabel wbebas, wsehingga wmodel wtersebut wdinilai wlebih wbaik. 

Interpretasi wNilai wR²: 

• R² w= w0, wberarti wtidak wada wperubahan wdalam wY wyang wbisa 

wdijelaskan woleh wX. wModel wtidak wdapat wmemprediksi wdengan 

wbaik. 

• R² w= w1, wberarti wseluruh wperubahan wdalam wY wbisa wdijelaskan 

wsepenuhnya woleh wX. wModel wmemiliki wkemampuan wprediksi 

wyang wsempurna w(ideal wnamun wsangat wjarang wditemui wdalam 

wdata wsosial). 

Menilai wseberapa wbesar wpengaruh wvariabel windependen wterhadap wvariabel 

wdependen. 
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BAB IV 

HASIL wDAN wPEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian wini wdilakukan wuntuk wmengetahui wpengaruh wTax 

wAdministration wServices wdan wPenalty wRate wterhadap wkepatuhan wwajib 

wpajak wUMKM wdi wKecamatan wtanjung wpriok, wJakarta wUtara. wJumlah 

wresponden wyang wditentukan wberdasarkan wperhitungan wmenggunakan wrumus 

wslovin wadalah w99 wresponden wdan wjumlah wdata wyang wberhasil wdikumpulkan 

wmelalui wpenyebaran wkuesioner wjuga wsebanyak w99 wresponden wyang 

wmerupakan wpelaku wUMKM waktif. 

 

4.1.1. Profil Responden 

Penelitian wini wdilaksanakan wdengan wmemanfaatkan wGoogle wForm 

wsebagai wmedia wpengumpulan wdata wmelalui wpenyebaran wkuesioner. wProfil 

wumum wresponden wdikategorikan wberdasarkan wbeberapa wkriteria, wantara wlain 

wjenis wkelamin, wusia, wdan wtingkat wpendidikan wterakhir. wBerdasarkan whasil 

wpenyebaran wkuesioner wyang wtelah wdilakukan, wdiperoleh wsebanyak w99 

wresponden wyang wmemenuhi wkriteria wdan wdapat wdigunakan wdalam wpenelitian 

wini. 

 

4.1.1.1. wBerdasarkan wJenis wKelamin 

Tabel 4. 1 Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis wKelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki w 37 37,4% 

perempuan 62 62,6% 

Jumlah 99  100,% 

Sumber: wOlah wdata w2025 
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 Tabel w4.1 wmenunjukan wuntuk wkarakteristik wresponden wberdasarkan 

wjenis wkelamin wterdapat w37 wresponden wlaki-laki wdan w62 wresponden 

wperempuan. wDilihat wdalam wpersentase wresponden wLaki-laki w37,4% wdan 

wperempuan w62,6%. 

 

4.1.1.2. wBerdasarkan wUsia 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: wOlah wdata w2025 

 Tabel w4.2 wmenunjukan wkarakteristik wberdasarkan wUsia wmenunjukan 

wpersentase wterbanyak wusia w15-25 wTahun wdengan wjumlah w41,4% w,di wikuti 

wdengan wjumlah wresponden wusia wterbanyak wkedua w25-35 wTahun wdengan 

wjumlah w36,4%, w, wdiikuti wdengan wjumlah wresponden wusia wterbanyak wketiga 

w35-45 wTahun wdengan wjumlah w16,2%, wdiikuti wdengan wjumlah wresponden 

wusia wsedikit wadalah wkurang wdari w15 wtahun wdan wdiatas w45 wtahun wdengan 

wjumlah wmasing-masing w3%. 

4.1.1.3. Berdasarkan wPendidikan 

Tabel 4. 3 Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan wterakhir Frekuensi Presentase w(%) 

SLTA 73 73,74% 

S-1 24 24,24% 

S-2 1 1,01% 

S-3 - - 

Usia w Frekuensi w Presentase(%) 

Kurang wdari w15 wTahun 3 3% 

15-25 wTahun 41 41,4% 

25-35 wTahun 36 36,4% 

35-45 wTahun 16 16,2% 

Di watas w45 wTahun 3 3% 
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Lainnya 1 1,01% 

Jumlah 99 100% 

Sumber: wOlah wdata w2025 

Tabel w4.3 wmenunjukan wkarakteristik wresponden wberdasarkan 

wPendidikan wmenunjukan wresponden wpendidikan wterbanyak wadalah 

wSLTA wdengan wjumlah wpersentase w73,74%, wdilanjutkan wS-1 wdengan 

wjumlah wpersentase w24,24%, wdilanjutkan wS-2 wdengan wjumlah 

wpersentase w1,01%, wdan wLainnya w1,01%. 

4.1.2. Uji Kualitas Data 

4.1.2.1. wUji wValiditas 

Instrumen wpenelitian wdikatakan wvalid wapabila wnilai wr whitung w> 

wdari wr wtabel wpada wtingkat wsignifikansi wα w= w0,05 w(5%). wArtinya, wkorelasi 

wantara wsetiap witem wdengan wtotal wskor winstrumen wmenunjukan wbahwa 

witem wtersebut wmengukur wapa wyang wseharusnya wdiukur. wSebaliknya, wjika 

wr whitung w< wr wtabel, wmaka witem wtersebut wdianggap wtidak wvalid wdan 

wsebaiknya wtidak wdigunakan wdalam wanalisis wlebih wlanjut w(Sari w& 

wHidayat, w2020) w. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Tax Administration services 

Validitas wX1 

No R wHitung R wtabel Keterangan 

1 0.661 0.1956 Valid 

2 0.720 0.1956 Valid 

3 0.704 0.1956 Valid 

4 0,665 0.1956 Valid 

5 0.628 0.1956 Valid 

6 0.639 0.1956 Valid 

7 0.725 0.1956 Valid 

8 0.599 0.1956 Valid 

9 0.634 0.1956 Valid 

10 0.655 0.1956 Valid 

11 0.632 0.1956 Valid 
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12 0.635 0.1956 Valid 

13 0.671 0.1956 Valid 

14 0.588 0.1956 Valid 

Sumber: wOlah wdata wSPSS w25, w2025 

Pada wtabel w4.4 wmenunjukan wbahwa wsemua witem wpertanyaan wuntuk 

wvariabel wTax wAdministration wServices wmemiliki wnilai wr whitung wyang 

wlebih wbesar wdari wr wtabel wsebesar w0.1956. wSehingga wdapat wdisimpulkan 

wbahwa wsemua wpenyataan wkuesioner wTax wAdministration wServices 

wtersebut wvalid. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Penalty Rate (X2) 

Validitas wX2 

No R wHitung R wtabel Keterangan 

1 0.767 0.1956 Valid 

2 0.760 0.1956 Valid 

3 0.780 0.1956 Valid 

4 0,698 0.1956 Valid 

5 0.604 0.1956 Valid 

6 0.712 0.1956 Valid 

Sumber w: wPenulis, wOlah wdata wSPSS w25 

Pada wTabel w4.5 wmenunjukkan wbahwa wsemua witem wpertanyaan wuntuk 

wvariabel wPenalty wRate wmemiliki wnilai wr whitung wyang wlebih wbesar wdari wr 

wtabel wsebesar w0.1956 wsehingga wdapat wdisimpulkan wbahwa wsemua 

wpernyataan wkuesioner wPenalty wRate wtersebut wvalid. 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Validitas wY 

No R wHitung R wtabel Keterangan 

1 0.725 0.1956 Valid 

2 0.720 0.1956 Valid 

3 0.745 0.1956 Valid 

4 0.534 0.1956 Valid 

5 0.504 0.1956 Valid 

6 0.707 0.1956 Valid 
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Sumber w: wPenulis, wOlah wdata wSPSS w25 

Pada wtabel w4.6 wmenunjukan wbahwa wsemua witem wpernyataan wuntuk 

wvariabel wkepatuhan wwajib wpajak wmemiliki wnilai wr whitung wyang wlebih 

wbesar wdari wr wtabel wsebesar w0.1956. wsehingga wdapat wdisimpulkan wbahwa 

wsemua wpernyataan wkuesioner wkepatuhan wwajib wpajak wtersebut wValid. w 

4.1.2.2. wUji wReliabilitas 

Uji wreliabilitas wdigunakan wuntuk wmengukur wkonsistensi winternal wdari 

winstrumen wpenelitian. wSalah wsatu wmetode wyang wpaling wumum wdigunakan 

wadalah wCronbach wAlpha. wSebuah winstrumen wdikatakan wreliabel wapabila 

wnilai wCronbach wAlpha w> w0,60 w(Yani w2025). wBerikut wini wadalah wkriteria 

wpengujian w: 

a. Bila wnilai wCronbach wAlpha w> w0,60, winstrumen wdikatakan wreliabel 

b. Bila wnilai wCronbach wAlpha w< w0,60, winstrumen wdikatakan winvariabel 

Tabel 4. 7 Uji wRealibilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber w; wPenulis, wOlah wData wSPSS w2025 

 

 

 

 

 

4.1.3. Uji Asumsi wKlasik 

4.1.3.1. wUji wNormalitas 

Variabel R 

Cronbach 

wAlpha Keterangan 

Tax wAdministration wServices 

w(X1) 
0.60 0.779 Reliabel 

Penalty wRate w(X2) 0.60 0.621 Reliabel 

Kepatuhan wWajib wpajak w(Y) 0.60 0.822 Reliabel 
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Uji wNormalitas wdilakukan wguna wmenguji wapakah wdata wpenelitian wdari 

wmasing wmasing wvariabel wterdistribusi wnormal wataupun wtidak. 

Gambar 4. 1 Normal-P-P-Plot 

Berdasarkan wgambar w4.1 wgrafik wNormal wP–P wPlot, wtitik-titik 

wresidual wterstandar wcenderung wmengikuti wgaris wdiagonal wnormal. wHal wini 

wmenunjukkan wbahwa wresidual wmodel wregresi wterdistribusi wmendekati 

wnormal. wDengan wdemikian, wasumsi wnormalitas wresidual wterpenuhi. 

4.1.3.2. wUji wHeteroskedastisitas 

Uji wheteroskedastisitas wbermaksud wguna wmenguji wapakah wmodel 

wregresi wmengalami wpertidak wsamaan wvarians wdari wvariabel wvariabelnya. 

1. Apabila wgrafik wplot wmenunjukan wtitik-titik wyang wmembentuk wsuatu 

wpola wtertentu w(bergelombang wmelebar wkemudian wmenyempit) wmaka 

widikasikan wterjadi wheteroskedastisitas. 

2. Apabila wgrafik wplot wtidak wmenunjukan wpola wyang wjelas, wseperti 

wtitik-titik wmenyebar wdiatas wdari wdibawah wangka w0 wpada wsumbu wY, 

wmaka wtidak wterjadi wheteroskedastisitas. wRegresi wyang wbaik wtidak 

wterjadi wheteroskedastisitas. 
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Gambar 4. 2 Scatterplot 

Berdasarkan wHasil wScatterplot wDalam wgrafik wini, wtitik-titik w(yang 

wmelambangkan wresidual) wtersebar wsecara wrandom wdi wsekitar wgaris wnol wpada 

wsumbu wY wdan wtidak wmenunjukkan wpola wyang wjelas w(seperti wpola wkerucut, 

wkipas, watau wgelombang). wSebaran wtitik wyang wacak wdan wtidak wmembentuk wpola 

wtertentu wmenunjukkan wbahwa wvarians wresidual wtetap wkonstan wdi wsepanjang 

wrentang wnilai wprediksi. wHal wtersebut wberarti wtidak wterdapat wmasalah 

wheteroskedastisitas wdalam wmodel wregresi, watau wbisa wdikatakan wbahwa wasumsi 

whomoskedastisitas w(varians wresidual wyang wkonstan) wtelah wterpenuhi. W 

4.1.3.3. wUji wMultikolinearitas 

Uji wMultikolinearitas wbertujuan wuntuk wmenguji wapakah wmodel wregresi 

wmenemukan wadanya wkorelasi wantar wvariabel wbebas. wMenurut wImam 

wGhozali wtidak wterjadi wgejala wMultikolinearitas, wjika wnilai wTolerance w> 

w0,100 wdan wnilai wVIF w<10,00. 

 

 

Tabel 4. 8 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

wCoefficients 

Standardized 

wCoefficients 

t Sig. 

Collinearity 

wStatistics 

B Std. wError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.882 1.300  2.987 .004   

Total_X1 .287 .034 .684 8.501 .000 .413 2.421 

Total_X2 .197 .073 .217 2.694 .008 .413 2.421 

a. wDependent wVariable: wTotal_Y 

Sumber w; wPenulis, wOlah wData wSPSS w25 

Berdasarkan whasil wuji wmultikolinearitas, wdiperoleh wnilai wtolerance wuntuk 

wvariabel wX1 wdan wX2 wmasing-masing wsebesar w0,413 wdan wnilai wVIF wmasing-

masing wsebesar w2,421. wSeluruh wnilai wtolerance wlebih wbesar wdari w0,10 wdan 

wnilai wVIF wlebih wkecil wdari w10, wyang wberarti wtidak wterdapat wmultikolinearitas 

wdalam wmodel wregresi. 

4.1.4. Uji Hipotesis 

4.1.4.1. wUji wRegresi wLinear wBerganda 

Uji wregresi wlinear wberganda wadalah wpenyelidikan wdimana wbermaksud 

wuntuk wmembuktikan wada wataupun wtidak wberpengaruh wantara wvariabel wbebas 

wterhadap wvariabel wterikat. 

 

Ŷ w= wa w+ wb₁X₁ w+ wb₂X₂ w+ we 

Keterangan w: 

• Y w: wKepatuhan wWajib wPajak 

• a w: wKonstanta 

• b1,b2 w w: wKoefesien wregresi 

• X1 w: wKualitas wLayanan wPajak 

• X2 w: wTingkat wSanksi 

• e w: werror 

Tabel 4. 9 Uji  Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
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S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber w: wPenulis, wOlah wData wSPSS w25 

 

Berdasarkan wtabel w4.9 wdiperoleh wmodel wpersamaan wregresi wsebagai 

wberikut: 

• Y= w3,882 w+ w0,287 wX1 w+ w0,197 wX2 

• Nilai wkonstanta wsebesar w3,882 wmenunjukan wbahwa wjika wtidak wada 

wpengaruh wdari wvariabel wX1 wdan wX2, wmaka wnilai wY wsebesar w3,882. 

• Berdasarkan wvariabel wX1 whasil wuji wregresi wyang wmenunjukan wbahwa 

wvariabel wX1 wmemiliki wkoefisien wregresi wpositif wdengan wnilai wb= 

w0,287. wArtinya wapabila wterjadi wkenaikan wnilai wvariabel wX1 wmaka 

wakan wterjadi wpula wpeningkatan wterhadap wvariabel wY wsebesar w0,287 w 

• Berdasarkan wvariabel wX2 whasl wuji wregresi wyang wmennjukan wbahwa 

wvaribel wX2 wmemiliki wkoefisien wregresi wpositif wdengan wnilai wb w= 

w0,197. wArtinya wapabila wterjadi wkenaikan wnilai wvariabel wX2 wsebesar w1 

wpoint wmaka wakan wterjadi wpula wpeningkatan wterhadap wvariabel wY 

wsebesar w0,197. 

 

4.1.4.2. Uji wt wpersial 

Model 

Unstandardized wCoefficients 

Standardized 

wCoefficients 

t Sig. B Std. wError Beta 

1 (Constant) 3.882 1.300  2.987 .004 

Total_X1 .287 .034 .684 8.501 .000 

Total_X2 .197 .073 .217 2.694 .008 

a. wDependent wVariable: wTotal_Y 
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Uji wt wdigunakan wuntuk wdapat wmengetahui wpengaruh wmasing wmasing 

wvariabel wberdasrakan wparsial wberdampak wsignifikan wpada wvariabel 

wdependen. 

 

 

Dasar wpengambilan wkeputusan w: 

a. Bila wt whitung w> wt wtabel wdengan wnilai wsig w≤ w0,05 wdimana wH0 wditolak 

wsedangkan wHa wditerima. wHal wtersebut wmenjelaskan wadanya 

wketerkaitan wsecara wsignifikan wdari wvariabel wterikat. 

b. Bila wt whitung w< wt wtabel wdengan wnilai wsig w≥ w0,05 wdimana wH0 

wditerima wsedankan wHa wditolak. wHal wtersebut wmenjelaskan wtidak 

wterdapat wketerkaitan wsecara wsignifikan wdari wvariabel wtersebut. 

Tabel 4. 10 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

wCoefficients 

Standardized 

wCoefficients 

t Sig. B Std. wError Beta 

1 (Constant) 3.882 1.300  2.987 .004 

Total_X1 .287 .034 .684 8.501 .000 

Total_X2 .197 .073 .217 2.694 .008 

a. wDependent wVariable: wTotal_Y 

Sumber: wOlah wdata w2025 

Tabel whasil wpengujian wt wtabel w: w 

Df w= wn w– wk w1 w= w91 w– w2 w-1 w= w96 

• Berdasarkan whasil wanalisis wtabel w4.10, wdiperoleh wnilai wt whitung 

wuntuk wvariabel wX1 wsebesar w8.501> wt wtabel w1.985 wdan wsig w(0,000) 

w< w0,05, wmaka wdapat wdisimpulkan wbahwa wTax wadministration 

wservices w(X1) wberpengaruh wpositif wdan wsignifikan wterhadap 

wkepatuhan wwajib wpajak wUMKM w(Y), wsehingga wH₀ wditolak wdan 

wHₐ wditerima. w 
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• Berdasarkan whasil wanalisis wtabel w4.13, wdiperoleh wnlai wt whitung 

wuntuk wvariabel wX2 wsebesar w(2.694) w> wt wtabel w(1.985) wdan wsig 

w(0,008) w< w0,05 wmaka wdapat wdisimpulkan w wbahwa wPenalty wRate 

w(X2) wberpengaruh wpositif w wdan wsignifikan wterhadap wkepatuhan 

wwajip wpajak wUMKM w(Y), wSehingga wHₐ wditerima wdan wH₀ wditolak. 

w 

 

4.1.4.3. Uji wF wSimultan 

Uji wF wmenunjukan wapakah wdari wvariabel windipenden wsecara 

wbersama wsama wdapat wberpengaruh wsecara wsignifikan wterhadap wvariabel 

wdependen. 

Dasar wpengambilan wkeputusan w: 

1. Jika wsig w< w0,05 watau wf whitung w> wf wtabel wmaka wterdapat wpengaruh 

wvariabel wX wsecara wsimultan wterhadap wvariabel wY. 

2. Jika wsig w> w0,05 watau wf whitung w< wf wtabel wmaka wtidak wtedapat 

wpengaruh wvariabel wX wsecara wsimultan wterhadap wvariabel wY 

Tabel 4. 11 Uji F 

 

U 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum wof 

wSquares df 

Mean 

wSquare F Sig. 

1 Regression 805.095 2 402.547 138.739 .000b 

Residual 278.542 96 2.901   

Total 1083.636 98    

a. wDependent wVariable: wTotal_Y 

b. wPredictors: w(Constant), wTotal_X2, wTotal_X1 
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   SumbeSumber: wOlah wdata wSPSS w2025 

Berdasarkan whasil wanalisis wtabel wdiatas, wdidapatkan wnilai wf whitung 

w(138.739) wdengan wnilai wsignifikan wsebesar w0,000. wSementara witu, 

wberdasarkan wtabel wf wmenggunakan wrumus wF w( wk; wn w– wk), wdimana wn 

wmerupakan wjumlah wresponden wdan wk wmerupakan wjumlah wvariabel wbebas. 

wUntuk wn w= w99 wdan wk= w2, wF(2;96) wdiperoleh wF wtabel wsebesar w(3,09). 

Karena wnilai wF whitung w(138.739) w> wF wtabel w(3,09) wdan wnilai wsignifikan 

w(0,000) w< w0,05 wmaka wdapat wdisimpulkan wbahwa werdapat wpengaruh 

wpositif wdan wsignifikan wsecara wsimultan wantara wtax wadinistration wservices 

w(x1) wdan wpenalty wrate w(x2) wterhadap wkepatuhan wwajib wpajak wdengan 

wdemikian wHipotesis w3 w(H3) wditerima, wsedangkan wH0 wditolak. 

4.1.4.4. wUji wkoefisien wdeterminasi 

Uji wkoefisien wdeterminasi wmenunjukan wseberapa wbesar wpersentase 

wvariasi wvariabel windependen wyang wdigunakan wdalam wmodel wmampu 

wmenjelaskan wvariabel-variabel wdependen. 

a. Apabila whasil wR wmendekati w0 wmenunjukan wkontribusi wvariabel 

windependen wterhadap wvariabel wdependen wsecara wsimultan 

wsemakin wlemah, wmaka wmodel wdikatakan wkurang wlayak. 

b. Apabila whasil wR wmendekati w1 wmenunjukan wkontribusi wvariabel 

windependen wterhadap wvariabel wdependen wsecara wsimultan 

wsemakin wkuat, wmaka wmodel wdikatakan wkuat. 

Tabel 4. 12 Uji koefisien determinasi 

 

Sumber: wpenulis, wOlah wdata w2025 

Model wSummary 

Model R R wSquare 

Adjusted wR 

wSquare 

Std. wError wof wthe 

wEstimate 

1 .862a .743 .738 1.703 

a. wPredictors: w(Constant), wTotal_X2, wTotal_X1 
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Berdasarkan wtabel w4.12, wdiperoleh wnilai wR wsquare wsebesar w0,743 whal wini 

wmenunjukan wbahwa w74,3% wvariasi wyang wterjadi wpada wvariabel 

wdependen wY wdapat wdijelaskan woleh wvariabel windependen wX1 wdan wX2 

wsementara witu wsisanya w25,7% wdijelaskan woleh wvariabel wlain wdiluar 

wmodel wpenelitian wini. 
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BAB V 

KESIMPULAN wDAN wSARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan wHasil wpenelitian wpengaruh wTax wadministration wservices wdan 

wpenalty wrate wterhadap wkepatuhan wwajib wpajak wUMKM wdi wKecamatan 

wTanjung wPriok wdengan wjumlah wresponden w99 wpelaku wUMKM, wmaka 

wdapat wdisimpulkan whal-hal wsebagai wberikut: 

1. Berdasarkan whasil wuji wregresi wpersial w(uji wt), wvariabel wtax 

wadministration wservices wmemiliki wpengaruh wpositif wterhadap 

wkepatuhan wwajib wpajak wUMKM. wHal wini wdibuktikan wdengan wnilai 

wkoefisien wregresi wsebesar w0,287, wnilai whitung w= w8,501 w> wt wtabel w= 

w1,985, wdan wnilai wsignifikansi w0,000 w< w0,05. 

2. Hasil wUji wt wjuga wmenunjukan wbahwa wvariabel wPenalty wrate 

wberpengaruh wpositif wdan wsignifikan wterhadap wkepatuhan wwajib 

wpajak wUMKM. w wNilai wkoefisien wregresi wsebesar w w0,197 wdengan wt 

whitung w= w2,694 w> wt wtabel w= w1,985, wserta wnilai wsignifikansi w0,008 w< 

w0,05. 

3. Berdasarkan whasil wuji wsimultan w(uji wF), wdiperoleh wnilai wf whitung w= 

w138,739 w> wf wtabel w= w3,09 wdan wtingkat wsignifikansi w w0,000 w< w0,05, 

wyang wberarti wbahwa wsecara wbersama-sama wvariabel wtax 

wadministration wservices wdan wpenalty wrate wberpengaruh wsignifikan 

wterhadap wkepatuhan wwajib wpajak wUMKM. wAdapun wnilai wkoefisien 

wdeterminasi w(R2) wsebesar w0,743 wmenunjukan wbahwa w74,3% 

wvariabel wdalam wkepaatuhan wwajib wpajak w wdapat wdipengaruhi woleh 

wkedua wvariabel wtersebut, wsedangkan wsisanya wsebesar w25,7% 

wdipengaruhi woleh wfaktor-faktor w wlain wdi wluar wpenelitian wini. 
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5.2.  Saran 

Berasarkan whasil wpenelitian, wmaka wpeneliti wmengemukakan wsaran wyaitu 

wsebagai wberikut: 

1. Peningkatan wKualitas wLayanan wAdministrasi wPajak: wDinas wpajak 

wdiharapkan wdapat wmemperbaiki wmutu wlayanan wadministrasi wpajak, 

wseperti wmenyediakan winformasi wyang wlebih wjelas wdan wmudah 

wdiakses wuntuk wpelaku wUMKM, wserta wmelaksanakan wsosialisasi 

wmengenai wkewajiban wperpajakan wsecara wrutin. 

2. Pendekatan wHukum wyang wLebih wKuat: wUntuk wmendorong 

wkepatuhan wpajak, wdiperlukan wpenegakan whukum wyang wlebih wtegas 

wterkait wpenerapan wsanksi wbagi wyang wmelanggar. wIni wdiharapkan 

wdapat wmemberikan wmotivasi wbagi wpelaku wUMKM wuntuk wlebih 

wpatuh wpada wkewajiban wperpajakan. 

3. Pelatihan wdan wPenyuluhan: wPelaku wUMKM wharus wmemperoleh 

wpelatihan wtentang wpentingnya wkepatuhan wpajak wserta wcara 

wmemenuhi wkewajiban wperpajakan wdengan wtepat. wPenyuluhan wini 

wdapat wdilaksanakan wmelalui wseminar watau wworkshop wyang 

wmelibatkan wpara wpemangku wkepentingan. 

4. Pengembangan wKebijakan wyang wProaktif: wPemerintah wperlu 

wmerancang wkebijakan wyang wlebih wmendukung wbagi wpelaku 

wUMKM, wtermasuk wmemberikan winsentif wkepada wmereka wyang 

wmematuhi wkewajiban wperpajakan. wHal wini wbisa wmenghasilkan 

wlingkungan wyang wlebih wbaik wuntuk wkepatuhan wpajak. 

5. Riset wSelanjutnya: wPenelitian wtambahan wdapat wdilakukan wuntuk 

wmengidentifikasi wfaktor-faktor wlain wyang wmempengaruhi 

wkepatuhan wwajib wpajak wUMKM, wserta wuntuk wmengevaluasi 

wdampak wfaktor-faktor wtersebut wdi wwilayah wlainnya. w w w
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LAMPIRAN KUESIONER 

Yth. Bapak/Ibu Responden 

 

Dengan hormat, 

Saya WA Ode Nurul Fatma (NIM: 21110061), mahasiswi Program 

Studi S-1 Akuntansi, Fakultas Bisnis dan Teknologi, Universitas Pertiwi. 

Saat ini, saya tengah menyusun penelitian bertajuk "Analisis pengarruh 

Sistem Aministration services dan Penalty rate terhadapa kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM di Kecamatan Tanjung priok" 

 

Dengan penuh hormat, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

berpartisipasi dalam pengisian angket berikut. Setiap jawaban yang 

diberikan akan sangat berkontribusi terhadap kelengkapan dan kualitas 

penelitian ini. 

Atas perhatian serta partisipasi Bapak/Ibu, saya sampaikan terima kasih 

yang sebesar-besarnya. 

 

 

Salam hormat, 

 

WA Ode Nurul Fatm
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KUESIONER PENELITIAN 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Pendidikan : 

Jenis Usaha : 

Lama Usaha : 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

Berikut ini adalah pernyataan yang dibuat untuk penelitian Tax 

Administration Services dan Penalty   Rate terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Di Kecamatan Tanjung Priok. Berilah tanggapan anda pada 

pernyataan pada kolonm pilihan tersedia 

 

Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Setuju dengan nilai 1 

TS   = Tidak Setuju dengan nilai 2 

R   = Ragu- ragu dengan nilai 3 

S   = Setuju dengan nilai 4 

SS   = Sangat Setuju dengan nilai 5 
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TAX ADMINISTRATION SERVICES (X1) 

No Uraian  
AlternatifJawaban 

STS TS R SS SS 

1 

Informasi yang Saya butuhkan selalu tersedia 

saat Saya membutuhkannya. 
          

2 
Sumber informasi mudah ditemukan dan 

diakses. 
          

3 

Waktu tunggu untuk mendapatkan konsultasi sudah 
memadai dan cepat. 

          

4 
Proses konsultasi diselesaikan dengan cepat 

tanpa penundaan yang berarti. 
          

5 
Petugas konsultasi memberikan jawaban yang 

jelas dan tepat. 
          

6 
Pelayanan konsultasi memenuhi kebutuhan dan 

harapan Saya. 
          

7 
Pelayanan konsultasi membantu menyelesaikan 

masalah Saya secara efektif. 
          

8 
Hasil konsultasi memberikan solusi yang 

berguna dan praktis. 
          

9 
Prosedur administratif mudah dipahami dan 

diikuti. 
          

10 
Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

mengikuti langkah prosedur. 
          

11 
Proses administratif berjalan dengan cepat tanpa 

bertele-tele. 
          

12 
Prosedur administratif menghemat waktu dan 

tenaga Saya. 
          

13 
Informasi tentang prosedur administratif 

disampaikan dengan jelas. 
     

14 
Tidak ada hal yang disembunyikan dalam proses 

administratif. 
     



68 
 

 
 

 

 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y) 

No Uraian  
AlternatifJawaban 

STS TS R SS SS 

1 

Saya selalu tepat waktu dalam melaporkan, 

mengisi, dan melunasi pajak 
          

2 
Saya melakukan proses pelaporan dan pelunasan 

pajak dengan mudah 
          

3 

isi laporan pajak selalu sesuai dengan kondisi 

sebenarnya? 
          

4 
Laporan pajak Saya menggambarkan kondisi 

sebenarnya tanpa kesalahan? 
          

5 
Saya melaporkan dan membayar pajak dengan 

kemauan sendiri tanpa tekanan 
          

6 
Besar motivasi Saya untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakan secara sukarela 
          

 

 

PENALTY RATE (X2) 

No Uraian  
AlternatifJawaban 

STS TS R SS SS 

1 

Besaran denda yang dikenakan sudah sesuai dan 

proporsional dengan pelanggaran yang 

dilakukan 

          

2 

Aturan mengenai besaran denda pada 

pelanggaran perpajakan  dapat dipahami dengan 

jelas 

          

3 

penerapan sanksi pajak konsisten sesuai dengan 

aturan yang berlaku? 
          

4 
Penegakan hukum pajak berjalan secara 

prediktabel dan adil? 
          

5 

Saya merasa ada risiko yang sama diterapkan 

kepada semua wajib pajak dalam pelaksanaan 

sanksi 

          

6 

penerapan sanksi pajak dan konsistensi 

penegakannya  cukup adil  Menurut pengalaman 

saya  
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A.2 Data Kuesioner Responden 

 

N
o Nama Umur 

Jenis 
Kelamin 

Pendidikan 
Terakhir Lama Usaha 

1 Fanes 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

2 Zahira 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

3 Anita 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

4 Taufik 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 1 - 5 Tahun 

5 Amrin 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 1 - 5 Tahun 

6 Monik 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

7 Naura 15 - 25 tahun Perempuan Lainnya 1 - 5 Tahun 

8 Fitri y 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 5 - 10 tahun 

9 Saiful 35 - 45 tahun Laki-laki SLTA 5 - 10 tahun 

10 Asrhya 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

11 Aril 15 - 25 tahun Laki-laki SLTA 5 - 10 tahun 

12 Ryal 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 10 -15 tahun 

13 Ali Umar 15 - 25 tahun Laki-laki SLTA 1 - 5 Tahun 

14 Delasari 15 - 25 tahun Perempuan S1 1 - 5 Tahun 

15 Rida 
Di atas 45 

tahun 
Perempuan SLTA 10 -15 tahun 

16 Reza 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 5 - 10 tahun 

17 Putra 15 - 25 tahun Laki-laki S1 1 - 5 Tahun 

18 Zahra 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

19 Mulyati 
Di atas 45 

tahun 
Perempuan Lainnya 15 - 20 tahun 

20 
Putry 
Salb 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

21 Afdil pra 35 - 45 tahun Laki-laki SLTA 15 - 20 tahun 

22 Ina Sofia 25 - 35 tahun Perempuan S1 1 - 5 Tahun 

23 Yasmin 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 5 - 10 tahun 

24 Elza 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

25 Kamelia 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

26 
Naswa 
Ra 15 - 25 tahun Perempuan S2 1 - 5 Tahun 

27 Sri  15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

28 Surfin H 15 - 25 tahun Laki-laki S1 1 - 5 Tahun 

29 Melati 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

30 Khalila 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

31 Wanasni 
Di atas 45 

tahun 
Perempuan SLTA 

Di atas 20 
tahun 

32 Melani 15 - 25 tahun Perempuan S1 5 - 10 tahun 
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33 Rozal 15 - 25 tahun Laki-laki Lainnya 1 - 5 Tahun 

34 Cinta 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 15 - 20 tahun 

35 Ahmad 35 - 45 tahun Laki-laki SLTA 10 -15 tahun 

36 Rinda 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 10 -15 tahun 

37 coula 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 1 - 5 Tahun 

38 Nurafnia 15 - 25 tahun Perempuan S1 1 - 5 Tahun 

39 Rani 15 - 25 tahun Perempuan Lainnya 1 - 5 Tahun 

40 Chelsy 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

41 Tiar 35 - 45 tahun Laki-laki SLTA 10 -15 tahun 

42 Eril 15 - 25 tahun Laki-laki Lainnya 1 - 5 Tahun 

43 Ikhwal 15 - 25 tahun Laki-laki Lainnya 1 - 5 Tahun 

44 Kiki Ayu 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

45 Naila 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 5 - 10 tahun 

46 Selfi 25 - 35 tahun Perempuan S1 10 -15 tahun 

47 Egi 15 - 25 tahun Laki-laki SLTA 1 - 5 Tahun 

48 Masya 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 1 - 5 Tahun 

49 Elfina 15 - 25 tahun Perempuan S1 1 - 5 Tahun 

50 Sandra 25 - 35 tahun Perempuan S1 1 - 5 Tahun 

51 Antriani 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

52 Wadli 15 - 25 tahun Laki-laki SLTA 5 - 10 tahun 

53 Lili 35 - 45 tahun Perempuan SLTA 10 -15 tahun 

54 Diana 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 10 -15 tahun 

55 Nabila Sit 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

56 Abdullah 35 - 45 tahun Laki-laki SLTA 5 - 10 tahun 

57 Winda S 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

58 Putra alif 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 5 - 10 tahun 

59 Devi Auli 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

60 Dion Win 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 5 - 10 tahun 

61 Gina Ang 25 - 35 tahun Perempuan S1 5 - 10 tahun 

62 Andre Pe 35 -45 tahun Laki-laki SLTA 5 - 10 tahun 

63 Intan Pr 35 -45 tahun Perempuan SLTA 10 -15 tahun 

64 Sheila S 25 - 35 tahun Perempuan S1 5 - 10 tahun 

65 Alex suto 35 -45 tahun Laki-laki SLTA 10 -15 tahun 

66 Aldi Firm 35 -45 tahun Laki-laki SLTA 15 - 20 tahun 

67 Viviani 15 - 25 tahun Perempuan S1 1 - 5 Tahun 

68 Imas 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 1 - 5 Tahun 

69 Andika T 25 - 35 tahun Laki-laki S1 5 - 10 tahun 

70 Rosalina 35 -45 tahun Perempuan S1 5 - 10 tahun 

71 
Aam 
muh 35 -45 tahun Laki-laki S1 10 -15 tahun 

72 Erick gun 25 - 35 tahun Laki-laki S1 1 - 5 Tahun 
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73 Dewi M 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 5 - 10 tahun 

74 
Dean 
Rah 35 -45 tahun Perempuan S1 10 -15 tahun 

75 Amelia 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

76 Rio septi 
Di atas 45 

tahun 
Laki-laki SLTA 15 - 20 tahun 

77 Nova tris 35 -45 tahun Perempuan SLTA 5 - 10 tahun 

78 Wiska 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

79 Uswatun 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

80 Nggia 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 10 -15 tahun 

81 Annisha 15 - 25 tahun Perempuan Lainnya 1 - 5 Tahun 

82 Yayun 15 - 25 tahun Perempuan Lainnya 1 - 5 Tahun 

83 Mhurny 35 -45 tahun Perempuan SLTA 5 - 10 tahun 

84 Abif 25 - 35 tahun Laki-laki SLTA 10 -15 tahun 

85 Hesti 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 5 - 10 tahun 

86 Ikal 15 - 25 tahun Laki-laki Lainnya 5 - 10 tahun 

87 Fila 15 - 25 tahun Perempuan Lainnya 1 - 5 Tahun 

88 Natasya 15 - 25 tahun Perempuan Lainnya 1 - 5 Tahun 

89 Angelah 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

90 Emilia 35 -45 tahun Perempuan S1 1 - 5 Tahun 

91 Enjelina 15 - 25 tahun Perempuan SLTA 1 - 5 Tahun 

92 Oktaviani 15 - 25 tahun Perempuan Lainnya 5 - 10 tahun 

93 Sri ade 25 - 35 tahun Perempuan S1 1 - 5 Tahun 

94 Lifda 25 - 35 tahun Perempuan SLTA 5 - 10 tahun 

95 Firal Per 15 - 25 tahun Laki-laki S1 1 - 5 Tahun 

96 Fazan 25 - 35 tahun Laki-laki S1 1 - 5 Tahun 

97 Fikran 25 - 35 tahun Laki-laki S1 5 - 10 tahun 

98 Darman 15 - 25 tahun Laki-laki SLTA 1 - 5 Tahun 

99 Ardi 35 -45 tahun Laki-laki SLTA 10 -15 tahun 
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Tabulasi Data Kuesioner  Tax Administration Services  (X1) 

Tax Administration Services 
X
1 

X
2 

X
3 

X
4 

X
5 

X
6 

X
7 

X
8 

X
9 

X1
0 

X1
1 

X1
2 

X1
3 

X1
4 

Total 

X1 

3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 5 3 4 3 52 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 1 4 3 2 32 

4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 3 5 3 5 59 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

2 2 4 4 2 4 3 4 3 5 5 5 5 5 51 

3 3 2 1 1 1 1 4 3 3 5 4 4 5 36 

5 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 64 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 58 

3 4 3 3 4 5 3 4 3 5 5 4 4 5 55 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

3 4 3 4 5 3 4 5 3 4 3 3 5 3 52 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 54 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 5 56 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 61 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

2 3 1 5 4 3 2 1 5 3 1 4 3 1 38 

5 3 4 4 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 4 4 50 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 41 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 60 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 61 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

4 3 3 3 4 3 4 5 3 3 5 3 3 3 45 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 47 

5 3 4 5 3 4 5 3 4 3 4 5 5 5 58 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
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5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 62 

3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 53 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 59 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

3 4 5 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 56 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

3 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 5 5 4 59 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

5 5 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 48 

3 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 58 

5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 3 62 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 59 

4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 63 

3 4 5 4 3 5 4 3 3 5 4 3 4 5 55 

3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 55 

4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 61 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 63 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 63 

5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 64 

4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 63 

4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 65 

4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 64 

4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 64 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 63 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 63 

4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 63 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 58 

5 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 57 

4 3 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 54 

4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 56 

4 3 2 4 5 4 4 5 4 3 2 3 4 3 50 

4 5 4 3 2 3 4 5 5 3 4 5 4 5 56 

4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 3 5 57 

5 4 3 4 3 5 4 5 4 4 3 4 5 4 57 

4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 59 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
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5 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 54 

4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 52 

3 4 3 5 3 4 4 5 3 5 3 4 4 4 54 

3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 52 

4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 55 

4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 63 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 65 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 44 

5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 57 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 63 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 3 5 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3 3 51 

1 1 1 2 4 5 2 1 2 4 2 3 4 5 37 

3 5 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 52 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

5 4 4 5 4 4 5 4 2 3 3 1 3 1 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
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Tabulasi Data Kuesioner Penalty Rate (X2) 

Penalty Rate 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 Total X2 

4 3 4 3 4 4 22 

5 5 5 5 5 5 30 

1 1 1 1 3 3 10 

4 5 4 5 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 1 3 3 4 3 17 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 3 5 4 3 22 

3 4 4 4 4 4 23 

4 4 5 3 5 4 25 

4 4 4 4 5 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 4 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 4 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 4 3 3 20 

5 5 5 5 5 5 30 

1 3 2 5 5 5 19 

5 4 5 5 4 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 5 5 28 

2 3 4 3 4 1 17 

4 4 3 4 5 3 23 

3 4 4 4 2 4 21 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 2 3 4 3 18 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 5 3 4 5 24 

3 4 5 3 4 5 24 

4 4 4 3 3 3 21 

4 4 5 4 5 3 25 



76 
 

 
 

2 4 4 4 4 4 22 

5 4 4 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 5 4 3 4 23 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 3 3 4 5 24 

4 5 5 5 4 4 27 

4 4 2 2 4 2 18 

4 4 3 4 5 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 5 5 4 26 

3 5 5 5 3 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 3 2 4 20 

4 3 5 3 4 5 24 

3 4 5 4 3 4 23 

4 5 4 4 3 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 5 4 5 28 

5 4 5 4 5 5 28 

4 5 4 4 5 4 26 

5 4 5 4 4 5 27 

5 4 5 5 4 5 28 

5 4 5 4 5 5 28 

4 5 4 5 5 4 27 

4 5 4 5 4 4 26 

5 5 4 5 4 5 28 

5 4 5 4 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 4 3 25 

5 4 4 3 4 5 25 

5 4 4 3 4 5 25 

4 5 4 4 3 5 25 

4 5 4 3 4 5 25 

5 4 4 3 4 5 25 

5 4 5 4 3 4 25 

4 5 4 3 4 5 25 

5 4 3 4 4 5 25 

4 4 4 4 3 3 22 

4 3 5 4 5 5 26 
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4 4 4 4 4 4 24 

4 3 5 4 4 5 25 

2 4 3 3 3 3 18 

4 4 4 3 5 4 24 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 5 3 4 5 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 4 4 4 23 

5 5 4 4 5 4 27 

3 3 3 3 3 3 18 

4 5 5 4 5 5 28 

5 5 4 4 5 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

3 2 2 5 4 3 19 

5 4 3 2 1 4 19 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 3 3 3 18 

2 2 4 5 4 5 22 

4 4 4 4 4 4 24 
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Tabulasi Data Kuesioner Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Kepatuhan wajib pajak 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total Y 

3 4 3 4 4 4 22 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 5 5 4 5 27 

4 4 4 4 3 4 23 

2 5 3 4 4 3 21 

1 2 3 4 5 1 16 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 3 4 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 3 5 5 4 22 

4 4 4 4 5 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 5 3 3 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 4 5 5 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

2 1 4 2 5 3 17 

5 4 4 3 5 5 21 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 5 5 27 

1 3 2 5 2 3 16 

3 4 4 4 3 5 23 

5 4 4 5 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 3 3 3 20 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 5 5 4 4 25 

5 4 3 4 5 3 24 

5 4 2 2 4 5 22 
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4 4 4 5 4 5 26 

3 3 4 4 4 4 24 

4 4 5 4 5 5 27 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 5 5 4 3 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 5 4 29 

4 4 5 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 3 4 4 4 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 5 5 4 26 

5 3 5 3 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 3 3 4 24 

3 4 5 4 3 5 24 

4 5 4 4 3 4 24 

5 4 5 3 4 5 26 

5 4 4 4 4 4 25 

4 5 5 4 5 4 27 

4 4 5 4 5 5 27 

4 5 5 4 5 4 27 

4 5 4 5 5 4 27 

5 4 5 4 4 5 27 

4 4 5 4 5 5 27 

5 5 4 5 4 4 27 

4 5 5 4 5 4 27 

4 5 4 5 5 4 27 

4 4 5 4 5 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 5 4 26 

5 4 5 4 3 4 25 

5 4 4 3 4 5 25 

4 5 4 3 4 5 25 

5 4 3 4 4 5 25 

4 5 4 4 3 5 25 

5 5 4 3 4 5 26 

5 4 5 3 4 5 26 

5 4 4 3 4 5 25 

4 4 4 3 4 4 23 
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5 4 5 4 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 5 4 5 27 

4 3 4 4 4 4 23 

5 5 4 3 5 4 25 

5 5 5 4 5 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 4 5 3 4 5 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 4 4 4 23 

5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 3 4 3 19 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 2 4 4 3 20 

1 2 3 4 5 1 16 

4 4 5 3 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

2 5 3 5 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 
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LAMPIRAN B STATISTIK 

 

B.1  Tes Validitas 

Rekaputulasi Pengujian Validitas Varibael Tax 

Administration Services (X1) 

 

Correlations 

 

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

X1.

10 

X1.

11 

X1.

12 

X1.

13 

X1.

14 

Total_

X1 

X1.1 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

1 .55

1** 

.50

1** 

.48

5** 

.47

7** 

.31

5** 

.57

6** 

.46

6** 

.43

5** 

.20

6* 

.39

5** 

.25

2* 

.27

1** 

.29

1** 

.661** 



82 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.04

0 

.00

0 

.01

2 

.00

7 

.00

4 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.2 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.55

1** 

1 .51

5** 

.37

7** 

.43

6** 

.37

3** 

.51

8** 

.50

3** 

.49

0** 

.50

4** 

.39

6** 

.34

1** 

.40

7** 

.36

7** 

.720** 



83 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.3 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.50

1** 

.51

5** 

1 .44

4** 

.40

9** 

.41

1** 

.57

2** 

.40

5** 

.39

4** 

.34

0** 

.64

5** 

.44

1** 

.40

8** 

.37

9** 

.704** 



84 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

.00

0 

 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.4 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.48

5** 

.37

7** 

.44

4** 

1 .50

0** 

.42

5** 

.63

4** 

.30

7** 

.43

9** 

.34

6** 

.31

3** 

.41

7** 

.47

8** 

.08

6 

.665** 



85 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

0 

.00

0 

.39

9 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.5 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.47

7** 

.43

6** 

.40

9** 

.50

0** 

1 .40

1** 

.46

4** 

.30

2** 

.36

6** 

.34

1** 

.26

6** 

.30

2** 

.45

2** 

.18

8 

.628** 



86 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

0 

.00

1 

.00

8 

.00

2 

.00

0 

.06

2 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.6 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.31

5** 

.37

3** 

.41

1** 

.42

5** 

.40

1** 

1 .47

3** 

.19

5 

.45

3** 

.52

2** 

.34

9** 

.30

3** 

.40

2** 

.41

2** 

.639** 



87 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

2 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

 

.00

0 

.05

3 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

0 

.00

0 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.7 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.57

6** 

.51

8** 

.57

2** 

.63

4** 

.46

4** 

.47

3** 

1 .49

4** 

.37

6** 

.48

2** 

.38

3** 

.32

9** 

.42

7** 

.31

8** 

.752** 



88 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

1 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.8 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.46

6** 

.50

3** 

.40

5** 

.30

7** 

.30

2** 

.19

5 

.49

4** 

1 .26

0** 

.30

3** 

.46

2** 

.22

3* 

.38

2** 

.31

5** 

.599** 



89 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

2 

.05

3 

.00

0 

 

.00

9 

.00

2 

.00

0 

.02

6 

.00

0 

.00

2 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.9 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.43

5** 

.49

0** 

.39

4** 

.43

9** 

.36

6** 

.45

3** 

.37

6** 

.26

0** 

1 .26

1** 

.31

8** 

.56

2** 

.35

5** 

.33

4** 

.634** 



90 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

9 

 

.00

9 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.10 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.20

6* 

.50

4** 

.34

0** 

.34

6** 

.34

1** 

.52

2** 

.48

2** 

.30

3** 

.26

1** 

1 .37

1** 

.32

5** 

.50

8** 

.56

7** 

.655** 



91 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.04

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

9 

 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.11 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.39

5** 

.39

6** 

.64

5** 

.31

3** 

.26

6** 

.34

9** 

.38

3** 

.46

2** 

.31

8** 

.37

1** 

1 .43

0** 

.49

2** 

.50

9** 

.632** 



92 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

8 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.12 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.25

2* 

.34

1** 

.44

1** 

.41

7** 

.30

2** 

.30

3** 

.32

9** 

.22

3* 

.56

2** 

.32

5** 

.43

0** 

1 .58

4** 

.42

6** 

.635** 



93 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.01

2 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

2 

.00

2 

.00

1 

.02

6 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

 

.00

0 

.00

0 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.13 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.27

1** 

.40

7** 

.40

8** 

.47

8** 

.45

2** 

.40

2** 

.42

7** 

.38

2** 

.35

5** 

.50

8** 

.49

2** 

.58

4** 

1 .41

6** 

.671** 



94 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

7 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

 

.00

0 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

X1.14 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.29

1** 

.36

7** 

.37

9** 

.08

6 

.18

8 

.41

2** 

.31

8** 

.31

5** 

.33

4** 

.56

7** 

.50

9** 

.42

6** 

.41

6** 

1 .588** 



95 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

4 

.00

0 

.00

0 

.39

9 

.06

2 

.00

0 

.00

1 

.00

2 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

 

.000 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Total_X1 P

e

a

r

s

o

n 

C

o

r

r

e

l

a

t

i

o

n 

.66

1** 

.72

0** 

.70

4** 

.66

5** 

.62

8** 

.63

9** 

.75

2** 

.59

9** 

.63

4** 

.65

5** 

.63

2** 

.63

5** 

.67

1** 

.58

8** 

1 



96 
 

 
 

S

i

g

. 

(

2

-

t

a

i

l

e

d

) 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Validitas Tax Administration services (X1) 

Validitas X1 

No R Hitung R tabel Keterangan 

1 0.661 0.1956 Valid 

2 0.720 0.1956 Valid 

3 0.704 0.1956 Valid 

4 0,665 0.1956 Valid 

5 0.628 0.1956 Valid 

6 0.639 0.1956 Valid 

7 0.725 0.1956 Valid 

8 0.599 0.1956 Valid 

9 0.634 0.1956 Valid 

10 0.655 0.1956 Valid 

11 0.632 0.1956 Valid 

12 0.635 0.1956 Valid 

13 0.671 0.1956 Valid 

14 0.588 0.1956 Valid 
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Rekupitulasi Pengujian Validitas Variabel Penalty Rate (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .595** .494** .358** .337** .431** .767** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X2.2 Pearson Correlation .595** 1 .507** .455** .267** .451** .760** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .008 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X2.3 Pearson Correlation .494** .507** 1 .451** .326** .551** .780** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X2.4 Pearson Correlation .358** .455** .451** 1 .443** .376** .698** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X2.5 Pearson Correlation .337** .267** .326** .443** 1 .332** .604** 

Sig. (2-tailed) .001 .008 .001 .000  .001 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

X2.6 Pearson Correlation .431** .451** .551** .376** .332** 1 .712** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

Total_X2 Pearson Correlation .767** .760** .780** .698** .604** .712** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Validitas Penalty Rate (X2) 

 

Validitas X2 

No R Hitung R tabel Keterangan 

1 0.767 0.1956 Valid 

2 0.760 0.1956 Valid 

3 0.780 0.1956 Valid 

4 0,698 0.1956 Valid 

5 0.604 0.1956 Valid 

6 0.712 0.1956 Valid 
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Rekapitulasi Pengujian Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

(Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .543** .486** .095 .267** .692** .725** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .347 .008 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

Y2 Pearson Correlation .543** 1 .370** .432** .228* .518** .720** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .023 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

Y3 Pearson Correlation .486** .370** 1 .252* .375** .540** .745** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .012 .000 .000 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

Y4 Pearson Correlation .095 .432** .252* 1 .258** .138 .534** 

Sig. (2-tailed) .347 .000 .012  .010 .174 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

Y5 Pearson Correlation .267** .228* .375** .258** 1 .198* .504** 

Sig. (2-tailed) .008 .023 .000 .010  .050 .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

Y6 Pearson Correlation .692** .518** .540** .138 .198* 1 .707** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .174 .050  .000 

N 99 99 99 99 99 99 99 

Total_Y Pearson Correlation .725** .720** .745** .534** .504** .707** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 99 99 99 99 99 99 99 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

 

B.2  Tes Uji Realibilitas 

 

 

B.3  Tes Normalitas dengan Metode  PP Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validitas Y 

No R Hitung R tabel Keterangan 

1 0.725 0.1956 Valid 

2 0.720 0.1956 Valid 

3 0.745 0.1956 Valid 

4 0.534 0.1956 Valid 

5 0.504 0.1956 Valid 

6 0.707 0.1956 Valid 

Variabel R 

Cronbach 

Alpha Keterangan 

Tax Administration Services 

(X1) 
0.60 0.779 Reliabel 

Penalty Rate (X2) 0.60 0.621 Reliabel 

Kepatuhan Wajib pajak (Y) 0.60 0.822 Reliabel 
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B.4  Tes Heteroskedastisitas dengan Metode Scatterplot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.5 Tes Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.882 1.300  2.987 .004   

Total_X1 .287 .034 .684 8.501 .000 .413 2.421 

Total_X2 .197 .073 .217 2.694 .008 .413 2.421 

a. Dependent Variable: Total_Y 
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B.6     Tes Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

B.7 Uji t 

 

B.8 Uji F 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.882 1.300  2.987 .004 

Total_X1 .287 .034 .684 8.501 .000 

Total_X2 .197 .073 .217 2.694 .008 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.882 1.300  2.987 .004 

Total_X1 .287 .034 .684 8.501 .000 

Total_X2 .197 .073 .217 2.694 .008 

a. Dependent Variable: Total_Y 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 805.095 2 402.547 138.739 .000b 

Residual 278.542 96 2.901   

Total 1083.636 98    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
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B.9 Tes Koefesien Determinasi 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .862a .743 .738 1.703 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
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